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ABSTRAK

MARDATILLAH, 140102022: Perilaku Waria di Desa Pattalassang Kecamatan Sinjai Timur (Analisis Hukum Islam). Skripsi: Program Studi Bimbingan Penyuluhan Agama Islam, Fakultas Ushuluddin dan Komunikasi Dakwah IAI Muhammadiyah Sinjai, 2018. 
Dalam rangka menyusun skripsi ini, penulis mengadakan penelitian di Desa Pattalassang Kecamatan Sinjai Timur Kabupaten Sinjai dan mengangkat judul tentang Perilaku Waria di Desa Pattalassang Kecamatan Sinjai Timur (Analisis Hukum Islam). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Bagaimana bentuk perilaku waria di Desa Pattalassang Kecamatan Sinjai Timur dan bagaimanakah Pandangan Agama Islam terhadap keberadaan waria dan di Desa Pattalassang Kecamatan Sinjai Timur. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, dengan menggunakan pendekatan fenomonologis. Teknik pengumpulan data yag digunakan adalah wawancara, observasi, dan dokumentasi. Teknik pengambilan subjek yang digunakan adalah Purposive Sampling, adapun subjeknya adalah dua orang waria dan tiga orang informan dari Desa Pattalassang. Sedangkan objek penelitian adalah keterangan-keterangan dari para waria dan informan dalam penelitian ini.

Bentuk Perilaku waria di Desa Pattalassang berbeda beda setiap individunya, sebagai sampel waria Abd.Majid dalam kesehariannya berpenampilan biasa namun perilakunya menyerupai perempuan, dari cara bicara, gerak gerik dan cara berkomunikasi dengan masyarakat dangat mirip dengan perempuan. Saat berbicara dengan lawan jenis dia sangat bersemangat, bahkan sesekali menggona dan mencubit pipi lawan jenisnya. Sementara waria Bella berprilaku lebih ekstrim lagi, cara berpakaiannya seperti perempuan pada umumnya, memakai make up, gaun dan bahkan menumbuhkan payudara. Cara berbicara pun dirubah menjadi lembut layaknya perempuan, suka bergaul sesama waria dan perempuan, gayanya sangat manja dan lemah gemulai serta sensitif dan mudah menangis jika orang lain mengganggu. 
Perspektif Agama Islam terhadap keberadaan waria di Desa Pattalassang, sudah jelas bahwa dalam Agama Islam sudah menjadi ketentuan bahwa status waria tidak diakui keberadaanya. Karena manusia diciptakan hanya dua jenis yaitu Laki-laki dan Perempuan. Ruang untuk waria dalam Agama Islam tertutup rapat dan satu-satunya jalan adalah kembali ke kodrat awalanya sebagai laki-laki. Untuk itu sebagai sesama ciptaan Allah SWT sebaiknya kita saling mengingatkan dan mengajak kejalan yang benar, waria adalah orang yang tersesat olehnya itu sebagai saudara hendaknya kita saling menjaga dan menasehati menuju kebaikan
BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Waria Di Patalassang
Secara umum masyarakat hanya bisa menerima dua identitas jenis kelamin, yaitu laki-laki dan perempuan, sebagaimana bila dilihat pada form identitas KTP atau sejenisnya yang hanya menyediakan dua jenis itu. Masing masing dari jenis kelamin itu memiliki karakter sendiri sendiri yaitu laki-laki dengan sifat maskulin dan perempuan dengan sifatnya yang feminin. Keduanya dikonstruk pada posisinya masing-masing dan tidak boleh saling bertukar jati diri, misalkan laki-laki memakai identitas perempuan ataupun perempuan memilih beridentitas laki-laki. 
Meramu dua jati diri pada satu tubuh divonis sebagai sebuah penyimpangan, baik dalam tafsir sosial maupun teologi1. Demikian halnya dengan adanya fenomena waria (akronim wanita-pria), yaitu orang pria yang menjalani hidup sebagai wanita. 
Berangkat dari pedoman dasar dalam tataran kehidupan manusia secara umum, struktur yang berlaku dimasyarakatpun langsung menolak keberadaan waria secara eksistensial. Waria tidak diperlukan secara setara dan saat waria berusaha menjadi diri sendiri, waria malah dibuang, dipersalahkan dan ditabukan karena ketidakbiasaan dalam dirinya
.
Belum diterimanya waria dalam kehidupan masyarakat, menyebabkan kehidupan waria terbatas, terutama pada kehidupan dunia hiburan seperti pengamen atau pada dunia kecantikan dan tidak menutup kemungkinan sesuai dengan realita yang ada, beberapa waria menjadi pelacur untuk memenuhi kebutuhan material maupun biologis
.
Belum adanya pengakuan identitas waria olehmasyarakat berdampak juga pada keterbatasan wariauntuk mengakses pekerjaan di sektor formal sehinggaberimplikasi pada munculnya sektor pekerjaaninformal bagi waria. Dan itu pun masih sangatterbatas. Kesulitan waria untuk mengakses pekerjaanseringkali memaksa waria untuk bekerja sebagai pekerjaseks.Bukan hanya karena hasrat seksual dan keinginanuntuk bersenang-senang, tetapi untuk memenuhi tuntutankebutuhan ekonomi
.
Berdasarkan penelitian, disebutkan bahwamasyarakat strata sosial atas ternyata lebih sulit memahami eksistensi waria dibandingkan masyarakat strata sosial bawah; mereka memiliki pandangan negatif dan enggan bergaul dengan waria.

Akhirnya golongan ini lebih memilih untuk mengisolasidiri, hidup dalam sebuah komunitas tertentu, dan memakaiistilah bahasa sendiri yang cenderung susah dimengerti olehorang lain. Akhirnya waria menjadi representasi dari kaumminoritas yang hidup terpinggirkan, adalah implikasi langsungdari penolakan-penolakan yang terjadi.
Waria ingin memperolehhak-hak yang sama dengan yang didapat oleh manusia-manusiadari dua jenis kelamin yang lain tanpa harus menanggalkanidentitas sebagai waria. Golongan ini cenderung menganggapkeadaan mereka saat ini sebagai takdir. Kesadaran akaninkongruensi identitas fisik dan identitas gender yang diperkuat dengan penolakan masyarakat ini menjadi pencetusmunculnya permasalahan-permasalahan pada diri waria.Kehidupan agama menjadi suatu realitas dikotomis bagimereka. 
Di satu sisi waria seringkali dihadapkan denganpraktik seks bebas (pelacuran), minum-minuman sampai obat-obatanterlarang tetapi disisi lain waria juga mempunyaikesadaran untuk hidup secara religius. Karena padahakikatnya waria adalah juga manusia yang merupakanmakhluk religius (homo religious) dan memiliki hak untukmendekatkan diri kepada Tuhan, tetapi keinginan tersebutterbentur dengan realitas sosial yang belum bisa menerimamereka.
Penelitian sebelumnya telah dilakukan memaparkan tentang waria dan sejarahnya,penyikapan-penyikapan lingkungan sosial (dulu dansekarang) terhadap fenomena waria, hadits-haditsNabi SAW yang menyebutkan tentang waria danpermasalahannya dimasa Nabi serta mengurai profil pararawi dan sanadnya
.

Penelitian lain, yang berfokus pada Waria dan Sikap Religiusitas dalam tinjauan  tentang aspek-aspek pokok mengenai bagaimana agama khususnya agama Islam memandang waria, apakah dianggap sebagai gejala sosial atau keagamaan yangkurang dipahami, serta seberapa jauh keyakinan, sikapdan pengalaman waria dalam beragama
.

Di Desa Patalassang, waria diterima dengan baik, karena waria dapat berinteraksi dengan baik. Dengan adanya kegiatan sosial dan keagamaan yang dapat mempererat hubungan sosial di masyarakat. Masyarakat Desa Patalassang menganggap bahwa setiap manusia memiliki hak dan kewajiban masing-masing.

Penelitian ini sangat penting karena waria sebagai sebuah realitas yang tidak bisa ditolak keberadaannya dan mempunyai hak yang sama untuk beribadah. Untuk itu penelitian ini lebih berfokus pada pandangan Agama Islam terhadap waria.
Sehubungan dengan latar belakang atau permasalahan di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Perilaku Waria Di Desa Pattalassang Kecamatan Sinjai Timur (Analisis Hukum Islam)”.
B. Rumusan Masalah 
Dari latar belakang masalah yang dikemukakan, maka dalam penulisan ini, penulis memfokuskan dan membatasi permasalahan dilingkup Perilaku Waria Di Desa Pattalassang Kecamatan Sinjai Timuryang kemudian dirumuskan ke dalam bentuk pertanyaan, sebagai berikut:

a. Bagaimanabentuk perilaku wariadi Desa Pattalassang Kecamatan Sinjai Timur?
b. Bagaimanakah Pandangan Agama Islam terhadap keberadaan waria dan di Desa Pattalassang Kecamatan Sinjai Timur? 
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan diatas, maka dapat dijelaskan tujuan penelitian ini adalah : 

a. Untuk mendeskripsikan perilaku waria di Desa Pattalassang Kecamatan Sinjai Timur.

b. Untuk mendeskripsikan Hukum Islam tentang waria dan bentuk-bentuk perilaku waria di Desa Pattalassang Kecamatan Sinjai Timur.

2. Kegunaan Penelitian
Melalui proses penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsi dan manfaat terutama dalam perkembangan keilmuan yang dimiliki yaitu bidang Bimbingan Konseling.  Manfaat penelitian diuraikan sebagai berikut:

a. Manfaat terhadap dunia akademik :
1) Dengan mengetahui pandangan hukum Islam terhadap perilaku waria, diharapkan dapat menambah wawasan berfikir dan menambah pengetahuan tentang Islam.
2) Dengan mengetahui pandangan hukum Islamterhadap perilaku waria dalam dunia sosial, diharapkan dapat menerapkan wacana keilmuan yang telah kita dapatkan dibangku kuliah, baik itu berupa ilmu konseling, ilmu Islam, Pengetahuan tentang analisis hukum Islam dan sebagainya.
b. Manfaat terhadap dunia praktis
1) Bagi konselor, diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai fenomena dua jati diri pada waria dari sudut pandang hukum Islam sehingga menjadi dasar bagi pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling dengan metode yang tepat untuk menangani permasalahan yang relevan.

2) Bagi individu khususnya waria,hasil penelitian diharapkan memberikan kontribusi dalam prosespemahaman diri dan pemecahan konflik-konflik yang dimiliki.

3) Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan menjadi sarana pembelajaran dan peningkatan kesadaran akan adanya perbedaan-perbedaan individu serta dinamika masalah dalam diri individu tersebut maupun dalam lingkup sosial.
D. Defenisi Operasional

Untuk menghindari terjadinya penafsiran yang keliru dalam memahami maksud dari skripsi yang berjudul “Perilaku Waria Di Desa Pattalassang Kecamatan Sinjai Timur (Analisis Hukum Islam)” ini, penulis terlebih dahulu memberikan definisi operasional dari istila-istilah yang terdapat dalam judul ini. Dan juga membantu menggambarkan ruang lingkup pemhasan skripsi ini. Adapun istilah-istilah yang dimaksud adalah :
1. Perilaku berasal dari kata “peri” dan “laku”. Peri berarti cara berbuat kelakuan perbuatan, dan laku berarti perbuatan, kelakuan, cara menjalankan.
2. Waria, merupakan akronim dari wanita-pria, yaitu orang yang secara fisik laki-laki normal, namun secara psikis ia merasa dirinya perempuan. Akibatnya, perilaku yang mereka tampilkan dalam kehidupan sehari-hari cenderung mengarah kepada perempuan, baik dari cara berjalan, berbicara maupun berdandan
. Waria menurut pakar kesehatan masyarakat dan pemerhati waria dr. Mamoto Gultam adalah subkomunitas dari manusia normal. Kaum ini berada pada wilayah transgender, perempuan yang terperangkap dalam tubuh laki-laki
.
3. Analisis, penyelidikan terhadap suatu peristiwa untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya
.
4. Hukum, peraturan atau adat yang secara resmi dianggap mengikat yang dikukuhkan oleh penguasa atau pemerintah
.
5. Islam, agama yang diajarkan oleh Nabi Muhammad SAW berpedoman kepada Kitab Suci AL Quran yang diturunkan ke Dunia melalui Wahyu Allah SWT
.
E. Hasil Penelitian Yang Relevan

Dalam penelitian ini, penulis menegaskan bahwa judul skripsi yang penulis angkat “Perilaku Waria Di Desa Pattalassang Kecamatan Sinjai Timur (Analisis Hukum Islam)”belum ditemukan pembahasan yang sama didalam skripsi atau karya tulis orang lain. Akan tetapi penulis menemukan beberapa skripsi yang masih ada kaitannya dengan judul yang penulis angkat di antaranya adalah : 

1. Isnaini (Mahasiswa Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Angkatan. 2006) dengan judul skripsi “Bimbingan Konseling Islam di Pondok Pesantren Waria Senin-Kamis” yang mana hasil penelitian ini mendeskripsikan metode bimbingan konseling Islam di Pondok Pesantren Waria Senin-Kamis yang berupa pengalihan perasaan hati yang mendalam, menumbuhkan kesadaran atas kematian, kebebasan untuk memilih. Sedangkan materi yang disampaikan berupa aspek akidah, ibadah, akhlak dan mu’amalah
.
2. Devie Lya Saraswati (Mahasiswa Sekolah Universitas Negeri Yogyakarta Angkatan 2010) dengan judul skripsi “Eksplorasi Kepribadian Waria Dalam Perspektif Psikologi Individual” yang mana hasil penelitiannya menunjukkan bahwa kepribadian waria dipengaruhi oleh persepsi subyektif masing-masing waria terkait dengan status waria yang dimilikinya dengan pengaruh dari berbagai faktor seperti lingkungan. Seluruh subyek dalam penelitian meyakini bahwa status waria adalah takdir mereka yang tidak dapat dirubah
.
3. Galih Maryanuntoro (Mahasiswa Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta) dengan judul "Keberagaman Santri Waria (Studi kasus di Pondol Pesantren Waria Al-Fatah Kotagede Yogyakarta)”. Hasil Penelitian ini menemukan bahwa prilaku keagamaan santri waria dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu : faktor hereditas , faktor kondisi kejiwaan, faktor kepribadian, faktor keluarga, faktor institusional dan faktor lingkungan masyarakat serta dimensi keberagaman santri waria meliputi lima dimensi yaitu : dimensi ideologis, dimensi ritualistik, dimensi asperiensial, dimensi konsekuensial, dan dimensi intelektual
.
4. Moh. Fuadi (Mahasiswa Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta) dengan judul “Pendidikan Agama Kaum Waria Pada Kelompok Waria di Kota Yogyakarta” yang mana membahas tentang proses keberagamaan kaum waria di kota Yogyakarta tidak jauh berbeda dengan manusia lain pada umumnya yang dianggap normal, hanya saja yang membedakan tentang perilaku seksualnya saja
.

5. Ijah Ramadina (Mahasiswa Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar) dengan judul “Tinjauan Yuridis Terhadap Transgender (Transwomen/Waria Analisis Kasus) di Kota Makassar” yang mana dari hasil penelitian diperoleh faktor bahwa, Mayoritas masyarakat memahami Transgender (waria) adalah penyakit yang bisa di sembuhkan, sehingga kerapkali mereka mendapatkan Diskriminasi. Dalam lingkungan sosial,pendidikan, pekerjaan, Namun terlepas dari orientasi seksual, identitas gender,dan ekspresi gender, setiap orang punya hak asasi manusia yang harus dilindungidihormati dan dijujung tinggi
. 
6. Faizatun Nikmah (Mahasiswa Universitas Jember) dengan judul “Perilaku Seksual Waria (Studi Kualitatif pada Waria di kabupaten Jember Dalam Penerapan Health Belief Model)”. Hasil penelitian ini adalah responden sebagian besar berumur kurang lebih 20tahun dan hanya sebagian kecil yang berumur ≥30 tahun. Tingkat pendidikanresponden sebagian besar rendah. Sebagian besar responden mengalami hubungan seks pertama dengan sesama jenis pada usia usia 9-20 tahun. Sebagian besarresponden mengaku bahwa pengalaman berhubungan seks yang pertama tersebutdilakukan atas dasar perasaan penasaran bagaimana merasakan hubungan seks dengan sesama jenis. Karena dalam diri mereka memang sudah ada ketertarikandengan kaum laki-laki. Pengetahuan responden tentan IMS dan HIV/AIDS sebagianbesar rendah. Status pernikahan responden sebagian besar belum menikah. Merekamerasa dirinya perempuan. Sehingga untuk menikah, mereka cari pasangan laki-laki.Hanya ada 2 responden yang statusnya menikah. Mereka berpikiran untukmempunyai keturunan dan juga karena keterpaksaan dipaksa oleh keluarga.Meskipun mereka punya istri, mereka juga memiliki pasangan laki-laki bahkan seringberganti-ganti pasangan
.
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BAB II

KAJIAN TEORI
A. Perilaku Waria
1. Pengertian Perilaku
Perilaku berasal dari kata “peri” dan “laku”. Peri berarti cara berbuat kelakuan perbuatan, dan laku berarti perbuatan, kelakuan, cara menjalankan. Belajar dapat didefinisikan sebagai satu proses dimana suatu organisme berubah perilakunya sebagai akibat pengalaman. 
Teori-teori awal dianggap mampu menjelaskan perilaku seseorang, difokuskan pada dua kemungkinan yaitu :

1. Perilaku diperoleh dari keturunan dalam bentuk insting-insting biologis lalu dikenal dengan penjelasan “nature”.

2. Perilaku bukan diturunkan melainkan diperoleh dari hasil pengalaman selama kehidupan mereka
.

Pada manusia, perilaku operan atau psikologis inilah yang dominan. Sebagian terbesar perilaku ini merupakan perilaku yang dibentuk, perilaku yang diperoleh, perilaku yang dikendalikan oleh pusat kesadaran atau otak (kognitif). Timbulnya perilaku (yang dapat diamati) merupakan resultan dari tiga daya pada diri seseorang, yakni :

1. Daya seseorang yang cenderung untuk mengulangi pengalaman yang enak dan cenderung untuk menghindari pengalaman yang tidak enak (disebut conditioning dari Pavlov & Fragmatisme dari James);

2. Daya rangsangan (stimulasi) terhadap seseorang yang ditanggapi, dikenal dengan “stimulus-respons theory” dari Skinner;

3. Daya individual yang sudah ada dalam diri seseorang atau kemandirian (Gestalt Theory dari Kohler).
Perilaku adalah suatu reaksi psikis seseorang terhadap lingkungannya. Dari batasan dapat diuraikan bahwa reaksi dapat diuraikan bermacam-macam bentuk, yang pada hakekatnya digolongkan menjadi dua, yaitu bentuk pasif (tanpa tindakan nyata atau konkret) dan dalam bentuk aktif dengan tindakan nyata atau (konkret) 
Perilaku adalah keteraturan tertentu dalam hal perasaan (afeksi), pemikiran (kognisi), dan predisposisi tindakan (konasi) seseorang terhadap suatu aspek di lingkungan sekitarnya. Dalam pengertian umum perilaku adalah segala perbuatan tindakan yang dilakukan makhluk hidup. Perilaku adalah suatu aksi dan reaksi suatu organisme terhadap lingkungannya. Hal ini berarti bahwa perilaku baru berwujud bila ada sesuatu yang diperlukan untuk menimbulkan tanggapan yang disebut rangsangan. Dengan demikian suatu rangsangan tentu akan menimbulkan perilaku tertentu pula.
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Gambar 2.1 Bagan Perilaku
Proses pembentukan dan atau perubahan perilaku dipengaruhi oleh beberapa faktor yang berasal dari diri individu itu sendiri, antara lain 
susunan syaraf pusat, persepsi, motivasi, emosi dan belajar. Susunan syaraf pusat memegang peranan penting dalam perilaku manusia, karena perilaku merupakan perpindahan dari rangsangan yang masuk ke respon yang dihasilkan. Perpindahan ini dilakukan oleh susunan syaraf pusat dengan unit-unit dasarnya yang disebut neuron. Neuron memindahkan energi dalam impuls-impuls syaraf. Perubahan perilaku dalam diri seseorang dapat diketahui melalui persepsi. Persepsi ini adalah pengalaman yang dihasilkan melalui indra pendengaran, penciuman dan sebagainya.
Para psikolog mengemukakan bahwa perilaku terbentuk dari adanya interaksi antara domain trikomponen sikap yakni interaktif antara komponen kognitif, afektif dan domain konatif. Namun masih terdapat kekeliruan yang menganggap komponen konatif salah satu komponen dalam trikomponent sikap sebagai perilaku (behaviour), sehingga perilaku dianggap sebagai salah satu komponen sikap (aptitude). 
Para psikolog telah membedakan perilaku dan sikap sebagai dua gejala yang dapat berbeda satu sama lainnya. Lapiere ) telah meneliti dan menghasilkan poskulat variasi independent, intitemen yang dijelaskan dengan konsep adalah bahwa sikap dan perilaku merupakan dimensi dalam diri individu yang berdiri sendiri, terpisah dan berbeda. Pemikiran ini didukung oleh Mueler yang berpendapat bahwa Komponen konatif dalam trikomponen sikap tidak disamakan dengan perilaku. 
Komponen konatif merupakan baru sebatas kecenderungan perilaku yang terkristalisasi dalam kata akan, mau dan hendak. Sedangkan perilaku merupakan suatu bentuk tidakan nyata dari individu yang dapat diukur dengan panca indera langsung. Dengan demikian, Mueler menegaskan bahwa makna behaviour adalah perilaku aktual sedangkan makna konatif adalah trikomponen sikap sebagai “kecendrungan ”perilaku. Pemikiran ini menunjukkan bahwa komponen konatif dalam trikomponen sikap hanyalah salah satu penyebab pembentukan perilaku aktual.
Perilaku pada dasarnya berorientasi tujuan (goal oriented). Dengan perkataan lain, perilaku kita pada umumnya dimotivasi oleh suatu keinginan untuk mencapai tujuan tertentu”. Senada dengan itu Ndraha, mendefinisikan perilaku sebagai :Operasionalisasi dan aktualisasi sikap seseorang atau suatu kelompok dalam atau terhadap sesuatu (situasi atau kondisi) lingkungan (masyarakat, alam, teknologi atau organisasi). Pengaruh lingkungan dalam pembentukan perilaku adalah bentuk perilaku yang berdasarkan hak dan kewajiban, kebebasan dan tanggung jawab baik pribadi maupun kelompok masyarakat. Perilaku mendapat pengaruh yang kuat dari motif kepentingan yang disadari dari dalam faktor intrinsik dan kondisi lingkungan dari luar / faktor ekstrinsik atau exciting condition. Oleh karena itu perilaku terbentuk atas pengaruh pendirian, lingkungan eksternal, keperntingan yang disadari, kepentingan responsif, ikut-ikutan atau yang tidak disadari serta rekayasa dari luar. 
Perilaku adalah "tindakan atau perbuatan organisme yang dapat diamati dan bahkan dapat dipelajari. Motif merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi atau penyebab timbulnya perilaku dalam hal ini Winardi mengemukakan bahwa motif-motif merupakan “mengapa“ dan “perilaku” mereka muncul dan mempertahankan aktifitas dan determinasi arah umum perilaku seorang individu. 
Pada intinya dapat dikatakan bahwa motif-motif atau kebutuhan merupakan penyebab terjadinya tindakan-tindakan. Kekuatan motif merupakan alasan yang melandasi perilaku, kekuatan motif cenderung menyusut, apabila ia terpenuhi atau apabila terhalangi. Sebelum terbentuknya suatu pola perilaku, seseorang memiliki bentuk sikap dari suatu rangsangan yang datang dari luar dalam bentuk aktifitas, kemudian dari sikap tersebut terbentuklah perilaku
. 
Sikap individu tersebut dalam bentuk pikiran dan perasaan yang tidak kasat mata (intangible) membentuk pola perilaku masyarakat sebagai perilaku yang tampak (tangible) perilaku yang tidak tampak (innert, covert behaviour) dan perilaku yang tampak (overt behaviour). Sarwono menyebutkan aspek-aspek pikiran yang tidak kasat mata (covert behaviour intangible) dapat berupa pandangan, sikap, pendapat dan sebagainya. Bentuk kedua adalah perilaku yang tampak (overt behavior, tangiable) yang biasanya berupa aktifitas motoris seperti berpidato mendengar dan sebagainya.

Perilaku manusia itu sendiri terdiri dari beberapa teori yaitu :

a. Teori Medan (Field Theory)
Teori dari Lewin ini mengadaptasi medan magnetik dan elektrik dalam konsep psikolgis. Asumsi dari teori ini adalah setiap orang mempunyai ruang hidup (life space) tertentu yang merupakan faktor-faktor nyata yang mempengaruhi perilaku individu.
b. Teori Pembelajaran Sosial (Social Learning Theory)
Didasari oleh pemikiran bahwa, perilaku adalah hasil interaksi timbal balik (reciprocal interaction) antara determinasi kognisi, perilaku lingkungan individu dan lingkungannya tidak saling independen.
Salah satu dari teori pembelajaran adalah modifikasi perilaku yaitu usaha untuk memperbaiki perilaku individu dan kelompok ke arah yang lebih positif, konstruktif dan selaras dengan tujuan yang ingin dicapai.
2. Pengertian Waria

Waria merupakan akronim dari wanita-pria, yaituorang secara fisik laki-lakinormal, namun secarapsikis ia merasa dirinya adalah perempuan. Akibatnya,perilaku yang mereka tampilkan dalam kehidupan sehari-haricenderung mengarah kepada perempuan, baikdari cara berjalan, berbicara maupun berdandan (makeup). Sebelum istilah waria digunakan, masyarakatsudah mengenal atau menggunakan beberapa istilahbanci, bencong dan wadam. Waria, menurut pakarkesehatan masyarakat dan pemerhati waria dr.MamotoGultam adalah subkomunitas dari manusia normal.Bukan sebuah gejala psikologi, tetapi sesuatu yangbiologis. Kaum ini berada pada wilayah transgender:perempuan yang terperangkap dalam tubuh lelaki
. 
Halini menunjukkan bahwa dalam diri seorang waria telahterjadi krisis identitas, yang berdampak psikologis danperilaku sosial mereka. Akibatnya muncul hambatan-hambatan dalam melakukan hubungan sosial, sehingga umumnya mereka sulit mengintegrasikan dirinya kedalam struktur sosial yang ada dalam masyarakat. Kadang-kadang waria banyak mengalami perlakuan yang tidakseharusnya diterima dari masyarakat, seperti dicibirkan,dikucilkan, dicela, dianggap kotor bahkan pada tindakanpenganiayaan.Belum adanya pengakuan identitas waria olehmasyarakat berdampak juga pada keterbatasan wariauntuk mengakses pekerjaan di sektor formal sehingga berimplikasi pada munculnya sektor pekerjaaninformal bagi waria. Dan itu pun masih sangatterbatas. Kesulitan waria untuk mengakses pekerjaanseringkali memaksa waria untuk bekerja sebagai pekerjaseks. Bukan hanya karena hasrat seksual dan keinginanuntuk memenuhi nafsu belaka, tetapi untuk memenuhi tuntutankebutuhan ekonomi
. 
Permasalahan kesenjangan sosial ini terus berproses dan terakumulasi yang akhirnyaberujung pada refleksi dalam diri waria, mengakibatkanmunculnya stres pada diri waria. Stres pada tingkat tertentu merupakan stimulasi yang baik bagi seseoranguntuk berkembang. Namun apabila tingkatnya tinggidan seseorang tidak mampu lagi menghadapinya, stress menjadi awal malapetaka.

Dalam khazanah Islam, waria telah dikenal semenjakmasa Nabi Muhammad, dengan sebutan mukhannats.Sebagaimana yang tersirat dalam sabda Rasulullah SAW.

 Artinya : “Diriwayatkan oleh Abu Dawud dari Abu Hurairah bahwa Nabi SAW bertemu dengan seorang mu hannats yang telah dicelupkan kedua tangan dan kedua kakinya, kemudian Nabi SAW berkata : “Apa yang terjadi?” ke mudian orang yang mencelupkan mukhannats itu berkata: “Ya Rasulullah sesungguhnya orang ini telah menyerupai perempuan (bertingkah laku sebagaimana perempuan)”, kemudian Nabi mengusirnya kekota Naqi’ untuk kemudian mereka berkata: “ YaRasulullah bolehkah membunuhnya?”, lalu Rasulullah berkata : “Sesungguhnya aku melarang untuk membunuh orang-orang yang shalat”. (Hadits Riwayat Abu Dawud) 
.
Hadits ini menjelaskan bagaimana Rasulullah jugamelarang seseorang yang menganiaya dan membunuhmukhannats karena ia termasuk orang yang rajinshalat. Sikap seperti ini merupakan cerminan bagi kitauntuk tidak berbuat aniaya kepada siapa saja termasukkepada mukhannats kaum minoritas. Kepedulian danpenerimaan kita terhadap keberadaan waria akanbisa sangat berpengaruh terhadap kepribadian waria itusendiri.Islam memandang waria dengan pandangan yangproporsional. Dalam syari’at Islam dikenal dua berkaitandengan fenomena waria. Pertama, adalah istilah Khuntsadan kedua adalah Mukhannats . Keduanya mirip tetapiberbeda secara mendasar.

1. Khuntsa adalah orang yang secara biologisberkelamin ganda, yakni laki-laki dan perempuan.Namun diantara sekian banyak fenomena diduniaini, kasus ini tergolong sangat sedikit seseorang yangmemiliki kelamin ganda sekaligus. Muhammad Makhlif,dalam ensiklopedia hukum Islam, jika ditinjau dari segi dominasinya khuntsa itu dapat dikelompokkanmenjadi dua golongan, yaitu :
a. Khuntsa Musykil, seseorang yang memiliki kelamin ganda dan diantaradua kelaminnya tersebut berfungsi sama baiknya dandominannya, sehingga sangat sulit sekali ditentukanjenis kelaminnya. 

b. Khuntsa Ghairu Musykil , orangyang memiliki kelamin ganda, namun hanya salah satukelaminnya saja yang dapat berfungsi dengan baikdandominan, sehingga tidak susah untuk menentukan jenis kelaminnya
.
2. Mukhannats, adalah orang yang berlagak atauberpura -pura menjadi khuntsa, padahal dari segi fisikia mempunyai organ kelamin yang jelas. Dalam syarahshahih Bukhari diungkapkan bahwa mukhannatsdibagi menjadi dua, yaitu : Pertama, mukhannats yangmemang diciptakan seperti itu (berperilaku sebagaimanaperempuan namun memang sebuah kelainan yangdiderita semenjak kecil). Kedua, mukhannats yangberperilaku sebagaimana perempuan namun hal itubukan karena terpaksa (dengan sengaja). 
Menurut beberapa ahli, hal-hal yang dapat menyebabkan timbulnya waria adalah :

a. Konstitusi sejak lahir sudah ada bawaan penyimpangan.

b. Salah asuh ibu yang ingin memiliki anak perempuannamun mendapat anak laki-laki. Sehingga anak laki-lakiitu diasuh sebagaimana anak perempuan

Gangguan keseimbangan hormon laki-laki danperempuan. Di dalam setiap manusia laki-laki danperempuan terdapat hormon laki-laki danperempuanyang seimbang. Apabila pada laki-laki mempunyaihormon perempuan yang lebih dominan maka akan menjadi transeksual 
.
3. Bentuk-bentuk Perilaku
Perilaku dapat diberi batasan sebagai suatu tanggapan individu terhadap rangsangan yang berasal dari dalam maupun luar diri individu tersebut secara garis besar bentuk perilaku ada dua macam yaitu : 
a. Perilaku pasif (respons internal)
Perilaku yang sifatnya masih tertutup, terjadi dalam diri individu dan tidak dapat diamati secara langsung. Perilaku ini sebatas sikap belum ada tindakan yang nyata.
Contoh : berpikir, berfantasi, berangan-angan.

b. Perilaku aktif (respons eksternal)
Perilaku yang sifatnya terbuka. Perilaku aktif adalah perilaku yang dapat diamati langsung, berupa tindakan nyata.
Contoh : mengerjakan ulangan, membaca buku pelajaran.

c. Perilaku kesehatan
Perilaku kesehatan adalah tanggapan seseprang terhadap rangsangan yang berkaitan dengan sakit dan penyakit, sistem pelayanan kesehatan, makanan, dan lingkungan. Menurut Notoatmodjo (1997), rangsangan yang terkait dengan perilaku kesehatan terdiri dari empat unsur, yaitu : sakit dan penyakit, sistem pelayanan, makanan dan lingkungan. Penjelasan secara rinci sebagai berikut : 

1. Perilaku terhadap sakit dan penyakit.
Perilaku seseorang terhadap sakit dan penyakit sesuai dengan tingkat-tingkat pemberian pelayanan kesehatan yang menyeluruh atau sesuai dengan tingkat pencegahan penyakit, yaitu : 

a) Perilaku peningkatan dan pemeliharaan kesehatan (health promotion behavior). 

Contoh : ibu-ibu memasak makanan yang ber vitamin dan bergizi untuk keluarganya. 

b) Perilaku pencegahan penyakit (health prevention behaviour).

Contoh : melaksanakan 3 M (menimbun, membakar, dan menguras) untuk mencegah penyakit demam berdarah.

c) Perilaku pencarian pengobatan (health seeking behaviour).

Contoh : membeli dan meminum obat influenza dari warung atau toko obat. 
d) Perilaku pemulihan kesehatan (health rehabilitation behaviour).

Contoh : seorang penderita hepatitis melakukan diet dengan tidak makan makanan yang mengandung lemak.
2. Perilaku terhadap sistem pelayanan kesehatan
Perilaku ini adalah respons individu terhadap system pelayanan kesehatan modern maupun tradisional, meliputi : 

a) Respons terhadap fasilitas pelayanan kesehatan.

b) Respons terhadap cara pelayanan kesehatan.

c) Respons terhadap petugas kesehatan.

d) Respons terhadap pemberian obat-obatan.

3. Perilaku terhadap makanan (nutrition behaviour).
Perilaku ini adalah respons individu terhadap makanan. Perilaku ini meliputi pengetahuan, persepsi, sikap, dan praktek terhadap makanan serta unsur-unsur yang terkandung di dalamnyadan pengelolaan makanan sehubungan kebutuhan tubuh kita. 
4.  Perilaku terhadap lingkungan kesehatan (enviromental behavior).
Perilaku ini adalah respons individu terhadap lingkungan sebagai determinant (faktor penentu) kesehatan manusia. Lingkup perilaku ini sesuai lingkup kesehatan lingkungan, yaitu : 
a) Perilaku terhadap air bersih, meliputi manfaat dan penggunaan air bersih untuk kepentingan kesehatan.

b) Perilaku sehubungan dengan pembuangan air kotor atau kotoran.

c) Perilaku sehubungan dengan pembuangan limbah, baik limbah cair maupun padat.

d) Perilaku sehubungan dengan rumah yang sehat, rumah sehat menyangkut ventilasi, pencahayaan, lantai dan sebagainya.

e) Perilaku terhadap pembersihan sarang-sarang vektor.

4. 
Perilaku-perilaku Waria
Perilaku waria tidak dapat dijelaskan dengan deskripsi yang sederhana. Konflik identitas jenis kelamin yang dialami waria tersebut hanya dapat dipahami melalui kajian terhadap setiap tahap perkembangan dalam hidupnya. Setiap manusia atau individu akan selalu berkembang, dari perkembangan tersebut individu akan mengalami perubahan-perubahan baik fisik maupun psikologis
. 
Salah satu aspek dalam diri manusia yang sangat penting adalah peran jenis kelamin. Setiap individu diharapkan dapat memahami peran sesuai dengan jenis kelaminnya. Keberhasilan individu dalam pembentukan identitas jenis kelamin ditentukan oleh berhasil atau tidaknya individu tersebut dalam menerima dan memahami perilaku sesuai dengan peran jenis kelaminnya. Jika individu gagal dalam menerima dan memahami peran jenis kelaminnya maka individu tersebut akan mengalami konflik atau gangguan identitas jenis kelamin.           
Berperilaku menjadi waria memiliki banyak resiko. Waria dihadapkan pada berbagai masalah: penolakan keluarga, kurang diterima atau bahkan tidak diterima secara sosial, dianggap lelucon, hingga kekerasan baik verbal maupun non verbal. Penolakan terhadap waria tersebut terutama dilakukan oleh masyarakat strata sosial atas. Dalam sebuah penelitian disebutkan bahwa masyarakat strata sosial atas ternyata lebih sulit memahami eksistensi waria, mereka memiliki pandangan negatif terhadap waria dan enggan bergaul dengan waria dibanding masyarakat strata sosial bawah yang lebih toleran. Karena belum diterimanya waria dalam kehidupan masyarakat, maka kehidupan waria menjadi terbatas terutama pada kehidupan hiburan seperti ngamen, ludruk, atau pada dunia kecantikan dan kosmetik dan tidak menutup kemungkinan sesuai realita yang ada, beberapa waria menjadi pelacur untuk memenuhi kebutuhan materiel maupun biologis. Pakar kesehatan masyarakat dan pemerhati waria,setuju dengan pendapat seorang waria yang bernama Yuli, bahwa waria merupakan kaum yang paling marginal. Penolakan terhadap waria tidak terbatas rasa “jijik”, mereka juga ditolak untuk mengisi ruang-ruang aktivitas: dari pegawai negeri, karyawan swasta, atau berbagai profesi lain. Bahkan dalam mengurus KTP, persoalan waria juga mengundang penolakan dan permasalahan, maka sebagian besar akhirnya turun dijalanan untuk mencari kebebasan.
Bentuk perilaku waria dapat dilihat dari jenis waria. Menurut Kemala Atmojo (2005)
 membagi jenis-jenis waria yaitu :
a. Transsexual yang aseksual
Transsexual yang aseksual, yaitu seorang transsexual yang tidak berhasrat atau tidak mempunyai gairah seksual yang kuat. 
b. Transsexual homoseksual
Transsexual homoseksual, yaitu seorang transsexual yang memiliki kecenderungan tertarik pada jenis kelamin yang sama sebelum ia sampai ke tahap transsexual murni.

c. Transsexual yang heteroseksual
Transsexual yang heteroseksual, yaitu seorang transsexual yang pernah menjalani kehidupan heteroseksual sebelumnya. Misalnya pernah menikah.  

Kemudian untuk mengetahui bentuk-bentuk perilaku waria, kita juga dapat melihat dari macam-macam kegiatan sehari-hari yang dilakukan oleh waria itu sendiri. Beberapa jenis kegiatan sehari-hari waria adalah :

a. Waria salon
Ini adalah waria yang bekerja di salon-salon. Mereka sungguh ahli dalam memotong rambut agan menjadi model terkini dan tentunya sungguh ahli dalam memanjakan pelanggannya dan biasanya melakukan pijitan-pijitan yang disukai oleh pelanggannya.
b. Waria pengamen
Waria jenis ini biasanya suka berada dipinggir jalan atau lampu merah. Mereka mengamen sambil membawa semacam alat pemutar lagu sederhana, berpakaian seksi, dan memaksa tidak mau pergi sampai ada yang memberi mereka uang. Banyak di antara waria pengamen ini yang sebenernya pria tulen tapi hanya berdandan sebagai wanita untuk menarik perhatian orang.

c. Waria penjaja cinta

Waria jenis ini biasanya beroperasi di malam hari. Biasanya muncul dimananya tentu tergantung kelasnya. Yang kelas bawah di pinggir jalan, yang kelas atas biasanya di hotel mewah. Perbedaan kedua kelas ini adalah yang kelas atas mirip wanita asli disbanding waria kelas bawah.
d. Waria fashion

Waria jenis ini mempunyai talenta yang sangat bagus di dunia fashion, selera mereka sangat tinggi, dan biasanya mereka dekat dengan kaum sosalita. Tidak jarang karya-karya mereka bisa terkenal sampai luar negeri.

e. Bencong Terkenal
Biasanya mereka itu sering tampil di televisi. Ada yang hanya pura-pura jadi waria untuk kepentingan komedi, tapi ada juga yang memang bener-bener waria dan besar di dunia hiburan.
5. Indikator Perilaku Waria
Dari sudut penampilan hampir semua waria cenderung bergaya layaknya seorang wanita baik dari sisi pakaian maupun aksesoris serta pernak-pernik yang dikenakannya, penampilan inilah perbedaan yang paling mencolok antara seorang waria dengan yang lainnya. 

Sebagian besar waria tidak hanya dari segi penampilannya saja yang meniru secara pakem seorang wanita, bahkan banyak dari mereka yang sangat obsesif merubah secara paten organ-organ tubuhnya menyerupai seorang wanita. Lihat saja berapa banyak waria yang operasi payudara bahkan kelaminnya untuk merubah diri menjadi seorang wanita sejati. Gerak-gerik dan intonasi dialeknya ketika berkomunikasi pun sangat kentara walau terdengar aneh dan menggelikan dengan getaran volume antara wanita dan pria. Sebagian para waria, cendrung lebih sensitif dan posesif dari para wanita pada umumnya. Sehingga banyak kasus para waria bahkan rela membunuh pasangan warianya yang ketahuan berselingkuh. 

Sebagian besar waria berkarier dibidang hiburan, penata rambut, perias, penata artistik bahkan sebagian lagi jika malam hari ada yangbergiat dibidang jasa layanan seks bagi pria-pria hidung belang yang tidak memiliki pasangan tetap
.
B. Hukum Islam Tentang Waria

1. Dalil-dalil tentang Islam

Satu-satunya agama yang benar, diridhai dan diterima oleh Allah Azza wa Jalla adalah Islam. Adapun agama-agama lain, selain Islam, tidak akan diterima oleh Allah Azza wa Jalla. Agama selain Islam, yaitu Nasrani, Yahudi, Kong Hu Chu, Hindu, Budha, Sinto dan yang selainnya, tidak akan diterima oleh Allah Azza wa Jalla, karena agama-agama tersebut telah mengalami penyimpangan yang fatal dan telah dicampuri dengan tangan-tangan kotor manusia. 
Setelah diutusnya Nabi Muhammad Shallallahu ‘alaihi wa sallam, maka orang Yahudi, Nasrani dan yang lainnya wajib masuk ke dalam agama Islam, mengikuti Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam.Allah Azza wa Jalla berfirman dalam Surah Ali-Imran Ayat 19 :
إِنَّٱلدِّينَ عِندَ ٱللَّهِٱلۡإِسۡلَٰمُۗ وَمَا ٱخۡتَلَفَٱلَّذِينَ أُوتُواْ ٱلۡكِتَٰبَ إِلَّا مِنۢ بَعۡدِ مَا جَآءَهُمُ ٱلۡعِلۡمُ بَغۡيَۢا بَيۡنَهُمۡۗ وَمَن يَكۡفُرۡ بِ‍َٔايَٰتِ ٱللَّهِ فَإِنَّ ٱللَّهَ سَرِيعُ ٱلۡحِسَابِ ١٩  

Artinya :

“Sesungguhnya agama di sisi Allah ialah Islam. Tidaklah berselisih orang-orang yang telah diberi Al-Kitab, kecuali setelah mereka memperoleh ilmu, karena kedengkian di antara mereka. Barangsiapa yang ingkar terhadap ayat-ayat Allah, maka sesungguhnya Allah sangat cepat perhitungan-Nya”

Allah Azza wa Jalla berfirman dalam Surah Ali Imran Ayat 83 :
أَفَغَيۡرَ دِينِ ٱللَّهِ يَبۡغُونَ وَلَهُۥٓ أَسۡلَمَ مَن فِي ٱلسَّمَٰوَٰتِ وَٱلۡأَرۡضِ طَوۡعٗا وَكَرۡهٗا وَإِلَيۡهِ يُرۡجَعُونَ ٨٣  

Artinya :

“Maka mengapa mereka mencari agama yang lain selain agama Allah, padahal apa yang ada dilangit dan di bumi berserah diri kepada-Nya, (baik) dengan suka maupun terpaksa dan hanya kepada-Nya-lah mereka dikembalikan ?”

Pada zaman Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam, Allah Azza wa Jalla telah menjelaskan dalam Al-Qur-an bahwa Yahudi dan Nasrani selalu berusaha untuk menyesatkan kaum Muslimin dan mengembalikan mereka kepada kekafiran, mengajak kaum Muslimin ke-pada agama Yahudi dan Nasrani. Allah Azza wa Jalla berfirman dalam Surah Al-Baqarah Ayat 109 :
وَدَّ كَثِيرٞ مِّنۡ أَهۡلِ ٱلۡكِتَٰبِ لَوۡ يَرُدُّونَكُم مِّنۢ بَعۡدِ إِيمَٰنِكُمۡ كُفَّارًا حَسَدٗا مِّنۡ عِندِ أَنفُسِهِم مِّنۢ بَعۡدِ مَا تَبَيَّنَ لَهُمُ ٱلۡحَقُّۖ فَٱعۡفُواْ وَٱصۡفَحُواْ حَتَّىٰ يَأۡتِيَ ٱللَّهُ بِأَمۡرِهِۦٓۗ إِنَّ ٱللَّهَ عَلَىٰ كُلِّ شَيۡءٖ قَدِيرٞ ١٠٩  

Artinya :

“Banyak di antara ahli Kitab menginginkan sekiranya mereka dapat mengembalikan kamu setelah kamu beriman menjadi kafir kembali, karena rasa dengki dari dalam diri mereka, setelah kebenaran jelas bagi mereka. Maka maafkanlah dan berlapang dadalah, sampai Allah memberikan perintah-Nya. Sesungguhnya Allah Mahakuasa atas segala sesuatu.”

Allah Azza wa Jalla berfirman dalam Surah Ali Imran Ayat 101 :

وَكَيۡفَ تَكۡفُرُونَ وَأَنتُمۡ تُتۡلَىٰ عَلَيۡكُمۡ ءَايَٰتُ ٱللَّهِ وَفِيكُمۡ رَسُولُهُۥۗ وَمَن يَعۡتَصِم بِٱللَّهِ فَقَدۡ هُدِيَ إِلَىٰ صِرَٰطٖ مُّسۡتَقِيمٖ ١٠١ 
Artinya :

Dan bagaimana kamu (sampai) menjadi kafir, padahal ayat-ayat Allah dibacakan kepadamu, dan Rasul-Nya (Mu-hammad) pun berada di tengah-tengah kamu? Barangsiapa yang berpegang teguh kepada (agama) Allah, maka sungguh dia diberi petunjuk kepada jalan yang lurus.”

Ayat-ayat di atas menjelaskan bahwa Islam satu-satunya agama yang benar, adapun selain Islam tidak benar dan tidak diterima oleh Allah Azza wa Jalla. Oleh karena itu, agama selain Islam, yaitu Nasrani, Yahudi, Kong Hu Cu, Hindu, Budha, Shinto dan yang lainnya, tidak akan diterima oleh Allah, karena agama-agama tersebut telah mengalami penyim-pangan yang fatal dan telah dicampuri dengan tangan-tangan kotor manusia. Setelah diutus Nabi Muhammad Shallallahu ‘alaihi wa sallam, maka orang Yahudi, Nasrani dan yang lainnya wajib masuk ke dalam Islam, mengikuti Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam.

Kemudian ayat-ayat di atas juga menjelaskan bahwa orang Yahudi dan Nasrani tidak senang kepada Islam serta mereka tidak ridha sampai umat Islam mengikuti mereka. Mereka berusaha untuk menyesatkan umat Islam dan me-murtadkan umat Islam dengan berbagai cara. Saat ini gencar sekali dihembuskan propaganda penyatuan agama, yang menyatakan konsep satu Tuhan tiga agama. Hal ini tidak bisa diterima, baik secara nash (dalil Al-Qur-an dan As-Sunnah) maupun akal. Ini hanyalah angan-angan semu belaka. Kesesatan ini telah dibantah oleh Allah dalam Al-Qur-an Surah Al-Baqarah ayat 112 :

بَلَىٰۚ مَنۡ أَسۡلَمَ وَجۡهَهُۥ لِلَّهِ وَهُوَ مُحۡسِنٞ فَلَهُۥٓ أَجۡرُهُۥ عِندَ رَبِّهِۦ وَلَا خَوۡفٌ عَلَيۡهِمۡ وَلَا هُمۡ يَحۡزَنُونَ ١١٢  
Artinya :

“Tidak! Barangsiapa menyerahkan diri sepenuhnya kepada Allah, dan ia berbuat baik, dia mendapat pahala di sisi Rabb-nya dan tidak ada rasa takut pada mereka dan mereka tidak bersedih hati” 

Allah kemudian menjelaskan bahwa orang yang ikhlas dan ittiba’, tidak ada kekhawatiran atas mereka, dan mereka akan mendapat balasan yang menggembirakan di akhirat. Sedangkan propaganda tersebut merupakan tipuan mereka (orang Yahudi dan Nasrani) agar kaum Muslimin keluar dari ke-Islamannya dan memeluk agama Yahudi atau Nasrani. Bahkan mereka memberikan iming-iming bahwa dengan mengikuti agama mereka, orang Islam akan mendapat petunjuk. Sedangkan Allah Azza wa Jalla memerintahkan kita untuk mengikuti agama Ibrahim Alaihissallam yang lurus, agama tauhid yang terpelihara.
2. Hukum Waria

Fatwa Majelis Ulama Indonesia MUI tertanggal 1 November 1997menegaskan bahwa waria adalah laki-laki dan tidak dapat dipandang sebagai kelompok atau jenis kelamin tersendiri. Segala perilaku waria yang menyimpang adalah haram dan harus diupayakan untuk dikembalikan pada kodrat semula
. Melalui dalil fatwa inilah menjadi salah satu alasanmengapa kemudian keberadaan waria senantiasa dipandang sebagai sesuatuyang bertentangan dengan kaidah normatifitas agama dan masyarakat.

Berangkat dari pedoman dasar dalam tataran kehidupan manusiasecara umum, struktur yang berlaku di masyarakatpun secara langsungmenolak keberadaan waria secara eksistensial. Waria tidak diperlukan secarasetara dan saat waria berusaha untuk menjadi diri sendiri, waria malahdibuang, diasingkan, dipersalahkan, bahwa ditabukan karena “ketidakbiasaan”yang terdapat dalam diri mereka. Padahal, keberadaan waria bukan merupakansesuatu yang histori. Keberadaan selama ini telah menjadi rangkaian ceritayang historis yakni melalui proses yang panjang baik dalam kebudayaandunia, kebudayaan nusantara, maupun kebudayaan lokal.
Munculnya Waria di Desa Pattalassang Kecamatan Sinjai Timur menimbulkan penolakantersendiri dari masyarakat. Lingkungan dari peran gender terbentuk olehkenyataan bahwa di Desa Pattalassang pada masa sekarang laki-laki danperempuan cenderung dipisahkan secara kuat, meskipun kenyataannya secarahistoris banyak kebudayaan dari kepualauan ini telah mengecilkan perbedaangender dan memahami bahwa laki-laki dan perempuan sebagai pelengkap satusama lain dari pada mempertengkannya.

Imam al Kasani menjelaskan tentang Hukum Khuntsa (Waria) denganmengatakan bahwa waria adalah orang yang memiliki alat kelamin laki-lakisekaligus wanita sesungguhnya akan tetapi, bisa jadi ia seorang laki-laki atauwanita.
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Adapun Hadis Riwayat Bukhari, Abu Da-wud, At-Tirmidzi, An-Nasa‟I, dan ibn Majah dari Ibn‟ Abbas 
Artinya :

“Rasulullah melaknat kaumwanita yang menyerupai pria dan kaum pria yang menyerupai wanita”
.

Khuntsa ini merupakan qadha atau ketetapan, yang diberikan olehAllah. Berbeda dengan waria yang dimana kaum pria yang menyerupaiwanita. Baik dalam hal tutur kata, pakaian, gaya berjalan, maupun penampilanfisik lainnya. Manusia pada dasarnya bukan hanya membutuhkan pemenuhan,tetapi pemenuhan kebutuhan tersebut harus benar dan halal.

Pernyataan ini diungkapkan menjawab desakan Majelis UlamaIndonesia dan Muhammadiyah agar Komisi Nasional Hak Asasi Manusia maumempertimbangkan Norma Agama dalam menyikapi isu waria. Ketua UmumKomisi Nasional Hak Asasi Manusia Ifdhal Kasim membantah dengan normaagama. Prinsip Hak Asasi ini sengaja dikembangkan untuk memastikan tidakada manusia yang mendapatkan perlakuan diskriminasi meski memilikiorientasi seksual yang berbeda dari publik. Karena itu, Komisi Nasionalmelihat waria sebagai bagian dari masyarakat yang juga memiliki hak samaseperti individu lain.

Mengenai penilaian dan desakan Majelis Ulama Indonesia dan Muhammadiyah, kedua Ormas Islam itu hanya berbeda pendapat, keduaOrmas Islam itu hanya berbeda sudut pandang dengan Komisi Nasional HakAsasi Manusia. Keduanya menggunakan perspektif Norma Agama, sedangkanKomisi Nasional Hak Asasi Manusia menerapkan sudut pandang perlindunganwarga negara. Jadi hanya berbeda pendapat, fokum Komisi Nasional HakAsasi Mausia hanya memastikan semua warga negara memperoleh haknya.
Definisi hukum Islamdengan “koleksi daya upaya fukaha dalam menerapkan syariat Islam sesuaidengan kebutuhan masyarakat.” Pengertian hukum islam dalam definisi inimendekati kepada makna fikih
.
Hak Asasi Manusia dalam Islam berbeda dengan hak asasi menurutpengertian yang umum dikenal, sebab seluruh hak merupakan kewajiban baginegara maupun individu yang tidak boleh diabaikan.Meskipun dalam Islam, hak-hak asasi manusia tidak secara khususmemiliki piagam, akan tetapi Al-Qur‟an dan As-Sunnah memusatkanperhatian pada hak-hak yang diabaikan pada bangsa lain.
Dalam Hak Asasi Manusia dalam islam terbagi menjadi dua yaitu:

a. Hak Asasi alamiah manusia sebagai manusia yaitu menurut kelahirannya,seperti hak hidup, hak kebebasan pribadi dan hak kerja.

b. Hak Asasi yang diperoleh manusia sebagai bagian dari masyarakat sebagaianggota keluarga dan sebagai individu masyarakat, seperti hak milik, hakberumah tangga, hak mendapat keamanan, hak mendapat keadilan dan hakpersamaan dalam hak.

Dapat dipahami untuk mencapai kemaslahatan tertentu. Karena itu haktidak dapat digunakan untuk merugikan apalagi menzalimi orang lain, karenayang demikian itu bukanlah kemaslahatan. Dalam kaitan itu, hak tidak dapatdibenarkan penggunaannya untuk tujuan-tujuan yang tidak diakui syara‟,karena pemilikan sesuatu tanpa pengakuan syara‟ tidak dapat disebut sebagaihak.

Menurut Hasbi Ash-Shiddieqi hak-hak asasi manusia adalah hak-hakyang dapat meninggikan derajat manusia; memungkinkan mereka berserikat,berusaha untuk kebajikan manusia dan menelihara kemuliaan manusia
.
Sebagaimana dimaksudkan juga dalam kalimat di bawah ini, yaitu AlMukhasidu Al khamsah artinya, ada lima tujuan hukum Islam terdiri atas:

1. Menyelamatkan jiwa,

2. Menyelamatkan akal,

3. Menyelamatkan agama,

4. Menyelamatkan harta benda, dan

5. Menyelamatkan, mendamaikan, dan menentramkan keluarga
.
Jika kita berbicara tentang hak-hak asasi manusia dalam islam makayang kita maksud adalah hak-hak yang diberikan oleh Tuhan. Hak-hak yangdiberikan oleh raja-raja atau majelis-majelis legislatif dengan mudahnya bisadicabut kembali semudah saat memberikannya; tetapi tidak ada individumaupun lembaga yang lembaga yang memiliki wewenang untuk mencabuthak-hak yang diberikan oleh Tuhan.
Piagam dan proklamasi-proklamasi serta resolusi-resolusi PerserikatanBangsa-bangsa tidak bisa disebandingkan dengan hak-hak yang disertai sanksioleh Tuhan: hak-hak yang disebut pertama tidak mengikat siapapun,sedangkan yang disebut belakangan adalah suatu bagian integral darikepercayaan Islam. Semua Muslim dan semua penguasa yang mengakuidirinya sebagai Muslim harus menerima, mengakui dan melaksanakannya.Jika mereka gagal melaksanakannya atau melanggarnya dengan dalihapapun
.
Sumber hukum utama dan tertinggi Hukum Islam adalah Al-Quran,kita suci umat muslim yang berasal dari Tuhan. Berikutnya adalah hierarkisumber hukum Islam terdapat sunah, yang merupakan penjelasan tentangucapan, perbuatan, dan tingkah laku Nabi (termaksuk sikap diam beliauterhadap pertanyaan-pertanyaan tertentu)
.
Adapun asas-asas Hukum Islam yaitu:

1. Asas keadilan
Dalam Al-Qur‟an, kata ini disebut 1000 kali. Keadilan pada umumnyaberkonotasi dalam penetapan hukum atau kebijakan pemerintah. Konsepkeadilan meliputi berbagai hubungan, misalnya: hubungan individudengan dirinya sendiri, hubungan antara individu dan yang berpekara sertahubungan-hubungan dengan berbagai pihak yang terkait. Keadilan dalamHukum Islam berarti keseimbangan antara kewajiban dan harus dipenuhioleh manusia dengan kemampuan manusia untuk menunaikan kewajibanitu.
2. Asas Kepastian Hukum
Dalam syariat Islam pada dasarnya semua perbuatan dan perkaradiperbolehkan. Jadi selama belum ada nas yang melarang, maka tidak adatuntutan ataupun hukuman atas pelakunya.

3. Asas Kemanfaatan
Asas kemanfaatan adalah asas yang mengiringi keadilan dan kepastianhukum tersebut diatas. Dalam melaksanakan asas keadilan dan kepastianhukum hendaknya memperhatikan manfaat bagi terpidana atau masyarakatumum. Contoh hukuman mati lebih bermanfaat bagi masyarakat, misalefek jera, maka hukuman itu dijatuhkan. Jika hukuman itu bermanfaat bagiterpidana, maka hukuman mati itu dapat diganti dengan denda.
Yang disebut dengan Hak Asasi Manusia dalam Islam ialah yangdimana dalam aturan buatan manusia, keharusan yang mana masyarakat tidakdapat hidup tanpa dengannya. Nabi saw telah menegaskan hak-hak ini dalamsuatu pertemuan besar internasional, yaitu pada haji wada‟. Dari AbuUmamah bin Tsa‟labah, nabi saw bersabda “barang siapa merampas hakseorang muslim, maka dia telah berhak masuk neraka dan haram masuksurga.”Islam berbeda dengan sistem lain dalam hal bahwa hak-hak manusiasebagai hamba Allah tidak boleh diserahkan dan bergantung kepada penguasadan undang-undangnya. Tetapi semua harus mengacuh pada hukum Allah.

Dalam sebagaimana dikatakan iman An-Nawawi bahwa lafadz Al-Mukhonats diletakkan pada mereka, baik mereka yang melakukan perbuatankotor atau tidak, adapun pelaku homoseksual (liwath) dalam bahasa arabdisebut dengan Luthi, yaitu dinisbahkan kepada perbuatan kaum nabi Luthalaihi salam yang memulai perbuatan menjijikan itu untuk pertama kali
.
Dalam kondisi minoritas, kaum Waria memposisikan diri sebagaiorang-orang yang di zalimi. Berharap perhatian dan dihargai, pembelaan dariaktivis Hak Asasi Manusia. Para aktivis kemanusiaan yang tidak mengenalfitrah manusai. Mereka membela siapa saja. 
Islam tetap konsisten, kebenarantidak diukur oleh jumlah. Yang banyak bisa jadi benar, bisa pula berlakuzalim. Yang sedikit bisa saja berpegang teguh dengan kebenaran, dan belumtentu pula selalu benar. Kebenaran adalah apa yang sesuai dengan Al- qur‟andan sunnah Rasulullah
.
3. Sejarah Waria dalam Islam

Homosekualitas pada pria telah ada sepanjang sejarah kehidupan umat manusia.Perbuatan homoseks bukan hanya terjadi pada zaman modern saja tetapi juga terjadi pada zaman Nabi Luth. Tepatnya terjadi di kota Sodom dan Gomorah pada tahun 3000 SM.Kata Sodom berasal dari bahasa Hebrew Sodom yang berarti terbakar, sedangkan Gomorah berasal dari kata Amorah yang bermakna tumpukan yang hancur. 
Ini mempunyai arti bahwa kota“Sodom” dan “Gomorah” diberi nama setelah keduanya hancur, dan bukanlah nama asal kota tersebut. Artinya interpretasi sodomi muncul setelah kedua kota tersebut hancur. Penduduk kota Sodom adalah orang-orang yang suka berbuat maksiat, seperti perampokan, perzinahan, dan yang paling keji dan belum pernah dilakukan oleh seorangpun diantara anak-anak Adampada zamannya adalah perbuatan “liwaath” (homoseks). Seperti yang dinyatakan dalam Al-Quran dijelaskan mengenai homoseksual pada surat Al-Araaf ayat 80-84 yang berbunyi: 
وَلُوطًا إِذۡ قَالَ لِقَوۡمِهِۦٓ أَتَأۡتُونَ ٱلۡفَٰحِشَةَ مَا سَبَقَكُم بِهَا مِنۡ أَحَدٖ مِّنَ ٱلۡعَٰلَمِينَ ٨٠إِنَّكُمۡ لَتَأۡتُونَ ٱلرِّجَالَ شَهۡوَةٗ مِّن دُونِ ٱلنِّسَآءِۚ بَلۡ أَنتُمۡ قَوۡمٞ مُّسۡرِفُونَ ٨١  وَمَا كَانَ جَوَابَ قَوۡمِهِۦٓ إِلَّآ أَن قَالُوٓاْ أَخۡرِجُوهُم مِّن قَرۡيَتِكُمۡۖ إِنَّهُمۡ أُنَاسٞ يَتَطَهَّرُونَ ٨٢ فَأَنجَيۡنَٰهُ وَأَهۡلَهُۥٓ إِلَّا ٱمۡرَأَتَهُۥ كَانَتۡ مِنَ ٱلۡغَٰبِرِينَ ٨٣  وَأَمۡطَرۡنَا عَلَيۡهِم مَّطَرٗاۖ فَٱنظُرۡ كَيۡفَ كَانَ عَٰقِبَةُ ٱلۡمُجۡرِمِينَ ٨٤  

Artinya :

Dan (Kami juga telah mengutus) Luth (kepada kaumnya).(Ingatlah) tatkala dia berkata kepada kaumnya mengapa kamu mengerjakan perbuatan faahisyah itu yang belum pernah dikerjakan oleh seorangpun (di dunia ini) sebelummu. Sesungguhnya kamu mendatangi lelaki untuk melepaskan nafsumu (kepada mereka), bukan kepada wanita, malah kamu ini adalah kaum yang melampaui batas. Jawab kaumnya tidak lain hanya mengatakan usirlah mereka (Luth dan pengikut-pengikutnya) dari kota ini, sesungguhnya mereka adalah orang-orang yang berpura-pura mensucikan diri. Kemudian kami selamatkan dia dan pengikut-pengikutnya kecuali isterinya, dia termasuk orang yang tertinggal (dibinasakan).Dan Kami turunkan kepada mereka hujan. (batu) maka perhatikanlah bagaimana kesudahan orang-orang yang berdosa itu.

Al-Qur‟an menjelaskan bahwa perbuatan homoseksual pertama kali dilakukan oleh kaum Luth.Perbuatan ini disebut Liwath atau ‘amal qauni Luthin yang artinya perbuatan kaum Luth.Riwayat dari Ibnu Abi Dunya, dari Thawus menyatakan bahwa mula-mula kaum Luth mendatangi wanita-wanita pada duburnya, kemudian mendatangi laki-lakinya
. Perbuatan kaum Nabi Luth telah melampaui batas kemanusiaan, yang hanya bersyahwat kepada sesama laki-laki dan bukan kepada wanita sebagaimana telah ditawarkan oleh Nabi Luth.
Pada waktu itu malaikat-malaikat datang ke rumah Nabi Luth sebagai tamu yang menyamar dalam bentuk pemuda, malaikat tersebut datang dengan tujuan untuk membinasakan kaum Luth karena telah menjadi kaum yang membangkang dan telah melakukan perbuatan keji. Seperti yang disebutkan dalam Al-Quran pada surat Hud ayat 77 - 83 yang berbunyi: 
وَلَمَّا جَآءَتۡ رُسُلُنَا لُوطٗا سِيٓءَ بِهِمۡ وَضَاقَ بِهِمۡ ذَرۡعٗا وَقَالَ هَٰذَا يَوۡمٌ عَصِيبٞ ٧٧  وَجَآءَهُۥ قَوۡمُهُۥ يُهۡرَعُونَ إِلَيۡهِ وَمِن قَبۡلُ كَانُواْيَعۡمَلُونَ ٱلسَّيِّ‍َٔاتِۚ قَالَ يَٰقَوۡمِ هَٰٓؤُلَآءِ بَنَاتِي هُنَّ أَطۡهَرُ لَكُمۡۖ فَٱتَّقُواْٱللَّهَ وَلَا تُخۡزُونِ فِي ضَيۡفِيٓۖ أَلَيۡسَ مِنكُمۡ رَجُلٞ رَّشِيدٞ ٨  قَالُواْ لَقَدۡ عَلِمۡتَ مَا لَنَا فِي بَنَاتِكَ مِنۡ حَقّٖ وَإِنَّكَ لَتَعۡلَمُ مَا نُرِيدُ ٧٩  

Artinya :

“Dan tatkala datang utusan-utusan Kami (para malaikat) itu kepada Luth, ia merasa susah dan sempit dadanya karena kedatangan mereka, dan dia berkata: “ini adalah hari yang amat sulit.” Dan datanglah kepadanya kaumnya dengan bergegas-gegas. Dan sejak dahulu mereka selalu melakukan perbuatan-perbuatan yang keji. Luth berkata: “Hai kaumku, inilah putri-putri (negeri)ku mereka lebih suci bagimu, maka bertaqwalah kepada Allah dan janganlah kamu mencemarkan (nama)ku terhadap tamuku ini. Tidak adakah di antaramu seorang yang berakal?” Mereka menjawab: “Sesungguhnya kamu telah tahu bahwa kami tidak mempunyai keinginan terhadap putri-putrimu; dan sesungguhnya kamu tentu mengetahui apa yang sebenarnya kami kehendaki”. Luth berkata: Seandainya aku ada mempunyai kekuatan (untuk menolakmu) atau kalau aku dapat berlindung kepada keluarga yang kuat (tentu aku lakukan)”. Para utusan malaikat berkata: “Hai Luth, sesungguhnya kami adalah utusan-utusan Tuhanmu, sekali-sekali mereka tidak akan dapat mengganggu kamu, sebab itu pergilah dengan membawa keluarga dan pengikut-pengikut kamu di akhir malam dan janganlah ada seorangpun di antara kamu yang tertinggal, kecuali isterimu. Sesungguhnya saat jatuhnya azab kepada mereka ialah di waktu subuh; bukankah subuh itu sudah dekat?”. Maka tatkala datang azab Kami, Kami jadikan negeri kaum Luth itu yang di atas ke bawah (Kami balikan), dan Kami hujani mereka denga batu dari tanah yang terbakar dengan bertubi-tubi, yang diberi tanda oleh Tuhanmu, dan siksaan itu tidaklah jauh dari orang-orang yang zalim.”

Daerah yang ditimpa siksaan itu adalah daerah yang dikenal dengan nama Laut Mati dan Danau Luth. Perbuatan homoseksual ini berakibat fatal karena dapat merusak akal, jiwa, dan kehancuran akhlak. Kejahatan kaum Luth ini bertentangan dengan fitrah dan syari‟ah Islam yang dapat mendatangkan hukuman dari Allah dengan memutar balikan Negeri mereka, sehingga penduduk Sodom, termasuk isteri Nabi Luth ikut terbenam bersama dengan terbaliknya negeri itu, yang tidak terkena azab Allah hanyalah Nabi Luth beserta para pengikutnya yang saleh, taat menjalankan perintah Allah dan menjauhkan diri dari homoseks.
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BAB III

METODE PENELITIAN
A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian pada skripsi ini adalah penelitian kualitatif. Bogdandan Taylor mendefinisikan penelitian kualitatif sebagai penelitian yangmenghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari oran-orangdan perilaku yang dapat diamati
.

Penelitian kualitatif mengungkapkan gejala secara menyeluruh, dan sesuai dengan konteks melalui pengumpulan data dari latar alami dengan memanfaatkan diri peneliti sebagai instrument kunci. Penelitian kualitatif dapat bersifat deskriptif dan cenderung menggunakan analisis dengan pendekatan induktif. 

Penelitian kualitatif mrmiliki fokus yang jelas. fokus dapat berupa masalah, objek evaluasi, atau pilihan kebijakan yang tercermin dalam laporan penelitian yang memiliki struktur dan bentuk koheren dengan maksud penelitian
.

Penelitian Kualitatif ialah jenis penelitian yang temuan-temuannya tidak diperoleh melalui prosedur statistik atau bentuk hitungan lainnya. Proses dan makna (perspektif subyek) lebih ditonjolkan dalam penelitian kualitatif.Dengan digunakan metode kualitatif ini maka data yang didapatkan akan lebih lengkap, lebih mendalam, kredibel, dan bermakna, sehingga tujuan penelitian dapat dicapai. 

Desain penelitian kualitatif memiliki beberapa karakteristik, yaitu lebih bersifat umum, fleksibel, dinamis, eksploratif, dan mengalami perkembangan selama proses penelitian berlangsung.
2. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan fenomonologis. Pendekatan ini berasumsi bahwa pengalaman manusia ditengahi oleh penafsiran.
 Peneliti dalam pandangan fenomenologis berusaha memahami arti peristiwa dan kaitan-kaitannya terhadap orang-orang biasa dalam situasi-situasi tertentu. Berusaha membangun dan menuju perkembangan analisis dari fenomena menjadi lebih baik
.
B. Subjek dan Objek Penelitian
1. Subjek Penelitian
Subjek penelitian adalah Waria, Masyarakat, Tokoh Agama dan Tokoh Masyarakat Desa Pattalassang.
2. Objek Penelitian

Dalam penelitian kualitatif tidak dikenal istilah populasi dan sampel.Istilah yang digunakan adalah setting atau tempat penelitian
. Tempatpenelitiannya Desa Patalassang Kecamatan Sinjai Timur tentang Perilaku Waria berdasarkan Analisis Hukum Islam. 
C. Teknik Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan kelengkapan informasi yang sesuai dengan fokus

penelitian maka yang dijadikan teknik pengumpulan data adalah sebagaiberikut :

1. Wawancara 

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu.Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer)yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewer) yangmemberikan jawaban atas pertanyaan itu
.Teknik ini dilakukan untukmengetahui keseharian Waria, pandangannya terhadap dirinya sendiri dan lingkungan sosialnya.
Wawancara adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui tatap muka dan tanya jawab langsung antara peneliti dan narasumber. Seiring perkembangan teknologi, metode wawancara dapat pula dilakukan melalui media-media tertentu, misalnya telepon, email, atau skype. Wawancara terbagi atas dua kategori, yakni wawancara terstruktur dan tidak terstruktur.
a. Wawancara terstruktur
Dalam wawancara terstruktur, peneliti telah mengetahui dengan pasti informasi apa yang hendak digali dari narasumber. Pada kondisi ini, peneliti biasanya sudah membuat daftar pertanyaan secara sistematis. Peneliti juga bisa menggunakan berbagai instrumen penelitian seperti alat bantu recorder, kamera untuk foto, serta instrumen-instrumen lain.
b. Wawancara tidak terstruktur
Wawancara tidak terstruktur adalah wawancara bebas. Peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang berisi pertanyaan-pertanyaan spesifik, namun hanya memuat poin-poin penting dari masalah yang ingin digali dari responden
2. Studi Literatur
Studi literatur adalah serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan metode pengumpulan data pustaka, membaca dan mencatat, serta mengelolah bahan penelitian.
Menurut Danial dan Warsiah Studi Literatur adalah merupakan penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan mengumpulkan sejumlah buku buku, majalah yang berkaitan dengan masalah dan tujuan penelitian. Teknik ini dilakukan dengan tujuan untuk mengungkapkan berbagai teori-teori yang relevan dengan permasalahan yang sedang dihadapi/diteliti sebagai bahan rujukan dalam pembahasan hasil penelitian.
Pengertian Lain tentang Studi literatur adalah mencari referensi teori yang relefan dengan kasus atau permasalahan yang ditemukan. Referensi ini dapat dicari dari buku, jurnal, artikel laporan penelitian, dan situs-situs di internet. 
Output dari studi literatur ini adalah terkoleksinya referensi yang relefan dengan perumusan masalah.Secara Umum Studi Literatur adalah cara untuk menyelesaikan persoalan dengan menelusuri sumber-sumber tulisan yang pernah dibuat sebelumnya. Dengan kata lain, istilah Studi Literatur ini juga sangat familier dengan sebutan studi pustaka. Dalam sebuah penelitian yang hendak dijalankan, tentu saja seorang peneliti harus memiliki wawasan yang luas terkait objek yang akan diteliti.
Adapun studi literatur yang digunakan dalam skripsi ini berdasarkan Al’Quran dan Hadist.
D. Instrument Penelitian
Adapun intrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah :
1. Observasi, Alat observasi yang penulis gunakan untuk mencari data yang berkaitan dengan perilaku waria di Desa Pattalassang Kecamatan Sinjai Timur berupa daftar catatan lapangan sebagai bahan rencana pengumpulan data.

2. Wawancara, Alat wawancara yang penulis gunakan adalah sejumlah pertanyaan atau daftar pertanyaan untuk memperoleh data yang dapat di jadikan sebagai bahan rencana pengumpulan data.

3. Dokumentasi, Alat dokumentasi yang penulis gunakan adalah berupa foto dan catatan buku untuk mengumpulkan data mengenai perilaku waria di Desa Pattalassang Kecamatan Sinjai Timur.
E. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematisdata yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dandokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori,menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalampola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuatkesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri dan orang lain
.
Model analisis data dalam penelitian ini mengikuti konsep yangdiberikan Miles and Huberman. Miles and Hubermen mengungkapkan bahwaaktifitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif danberlangsung secara terus-menerus pada setiap tahapan penelitian sehinggasampai tuntas. Komponen dalam analisis data
 :
1. Collection data
Pengumpulan data adalah proses pengumpulan dan pengukuran informasi mengenai variabel-variabel yang diminati, dengan cara sistematis yang memungkinkan seseorang menjawab pertanyaan penelitian yang diajukan, menguji hipotesis, dan mengevaluasi hasil. Komponen pengumpulan data penelitian umumnya dilakukan di semua bidang studi termasuk ilmu fisik dan sosial, humaniora, bisnis, dan lain-lain. Metode yang dapat digunakan untuk mengumpulkan data dapat melalui wawancara, angket, pengamatan, tes dan sebagainya. Alat yang digunakan untuk mengumpulkan data diantaranya lembar kuesioner (angket tebuka/tetutup), pedoman wawancara, kamera, dan sebagainya. Adapun teknik yang digunakan dalam pengumpulan data ada 3 teknik yaitu angket, observasi dan wawancara.
2. Reduksi data
Data yang diperoleh dari laporan jumlahnya cukup banyak, untukitu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Mereduksi data berartimerangkum, memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-hal yangpenting, dicari tema dan polanya.

3. Display Data

Penyajian data penelitian kualitatif bisa dilakukan dalam bentukuraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, dan sejenisnya.

4. Verifikasi data
Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, danakan berubah bila ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung padatahap berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan padatahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saatpeneliti kembali kelapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yangdikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.
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BAB IV
PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

1. Gambaran Desa Pattalassang

Desa Pattalassang terletak disebelah selatan ibu kota kabupaten Sinjai. Desa yang terhampar dengan persawahan dan perbukitan yang subur dan indah. Areal persawahan yang luas menjadikan sebagian besar masyarakat mempunyai pekerjaan utama sebagai petani
.
Kondisi geografis yang berbukit sehingga pengolahan sawah sangat bergantung dengan air hujan. Demikian juga dengan kondisi perkebunan uang mempunyai jenis tanah merah yang bercampur tanah liat yang memerlukan perlakuan khusus bila musim kemarau tiba.

Desa Pattalassang terbagi atas empat dusun yaitu dusun Bonto Bundu, dusun Bonto Sugi, Dusun Pajalele dan Dusun Boro Pao dan juga terdiri dari delapan rukun warga (RW) dan tiga belas rukun tetangga (RT).
2. Sejarah Desa

Desa Pattalassang terbentuk berdasarkan Surat Keputusan Tahun 1962 dengan Kepala Desa pertama yaitu H.Abd.Muin. Nama Pattalassang sendiri diambil dari satu kejadian yang tidak bisa diterima dengan logika tapi betul terjadi. Dahulu kala tiba-tiba muncul orang yang telah diketahui telah meninggal dunia dan dikuburkan sebanyak enam kali ditempat yang berbeda-beda. Kemunculan orang tersebut membuat orang-orang heran dan tidak percaya lalu mengucapkan kata “tallasa” secara spontan. Tallasa artinya hidup.

Tallasa akhirnya tinggal di Desa Pattalassang dan kemudian setelah beberapa tahun dia meninggal dan dikuburkan di Desa Pattalassang. Akhirnya kata “tallasa” inilah yang menjadi inspirasi masyarakat saat itu untuk menyebut nama kampung mereka dengan nama Pattalassang.

3. Demografi
Demografi Desa Pattalassang mempunyai luas wilayah 7,5 Km2. Dengan jumlah penduduk 2.003 orang yang terdiri dari 916 laki-laki dan 1.087 perempuan. Sedangkan jumlah kepala keluarga 510 Kepala Keluarga. Adapun batas wilayah Desa Pattalassang sebagai berikut :
Sebelah Utara

: berbatasan dengan Desa Panaikang

Sebelah Timur 
: berbatasan dengan Desa Lasiai

Sebelah Selatan
: berbatasan dengan Desa Biroro

Sebelah Barat

: berbatasan dengan Desa Aska

Dilihat dari topografi dan kontur tanah, Desa Pattalassang secara umum adalah persawahan dan perbukitan yang berada pada ketinggian 80 sampai dengan 120 m diatas permukaan laut. Dengan suhu rata-rata 25 sampai dengan 28 derajat celcius.
4. Keadaan Ekonomi

Perekonomian di Desa Pattalassang sebagian besar dituunjang dengan sector pertanian, perkebunan dan peternakan ditambah dari sektir perdagangan, industri dan pertukangan dan jasa.
Tabel 4.1 Data Mata Pencaharian Penduduk Desa Pattalassang

	No
	Mata Pencaharian
	Jumlah

	a
	Petani
	734 Orang

	b
	Buruh Tani
	23 Orang

	c
	Pedagang
	87 Orang

	d
	PNS
	43 Orang

	e
	TNI/Polri
	4 Orang

	f
	Tukang
	31 Orang

	g
	Guru
	35 Orang

	h
	Supir
	23 Orang

	i
	Buruh
	87 Orang

	j
	Jasa Persewaan
	3 Orang

	k
	Swasta
	68 Orang


Tabel 4.2 Data Sarana dan Prasarana Ekonomi Desa Pattalassang
	No
	Sarana Prasarana
	Jumlah

	a
	Koperasi
	1 Buah

	b
	Pasar
	1 Buah

	c
	BUMDES
	1 Buah

	d
	Industri rumah tangga
	25 Buah


B. Perilaku Waria di Desa Pattalassang Kecamatan Sinjai Timur (Analisis Hukum Islam)

Masalah dari penelitian ini adalah Perilaku Waria di Desa Pattalassang Kecamatan Sinjai Timur, Analisis Hukum Islam. Penelitian ini memandang keberadaan waria dari sudut pandang Agama Islam, bagaimana waria menjalani kehidupan beragamanya, bagaimana Agama memandang waria itu sendiri dan bagaimana kehidupan waria di Desa Pattalassang.Untuk itu peneliti melakukan wawancara yang mendalam kepada subyek penelitian yang meliputi Waria, Masyarakat, Tokoh Agama dan Tokoh Masyarakat Desa Pattalassang. 

Dalam wawancara dengan salah satu subyek penelitian Abd.Majid menjelaskan bagaimana awal mula menjadi waria, ia mengatakan :
“Dari Kecil saya begini, sudah dari lahir saya memang suka main-main perempuan. Saya juga lebih suka main sama perempuan karena kalau sama laki-laki saya suka diejek. Saya juga dulu jago main tali dan sebagainya tapi tidak suka main kejar-kejaran seperti laki-laki, saya tidak sanggup”
.
Wawancara dengan subyek Abd.Majid tersebut menunjukkan bahwa ia telah merasa bahwa dirinya lebih senang dengan hal-hal yang berbau dengan perempuan mulai dari ketika ia masih kecil. Ia juga lebih suka berpakaian seperti perempuan dan merasa bahwa dirinya lebih pintar ketika bermain permainan perempuan dibandingkan dengan permainan laki-laki. Hingga pada sekolah dulu, Abd.Majid merasa lebih nyaman bergaul dengan teman-teman perempuannya dibandingkan dengan teman-teman laki-lakinya. 
Sementara itu wawancara dengan Bella juga menghasilkan persepsi sendiri tentang asal mula kewariaannya, Bella tidak bisa menunjuk alasan pasti tentang kewariaannya. Ia merasa bahwa mungkin memang sudah dilahirkan seperti itu. Akan tetapi ia mulai merasakan sensasi seungguhnya menjadi waria saat suatu waktu dia melakukan hubungan asmara dengan seorang lelaki. 
“Dari kecil memang saya sudah waria, tapi keputusan menjadi waria saya tidak tahu pasti, tapi pertama kali saya menggunakan pakaian wanita ketika mulai bekerja sebagai biduan grup music electone di kampong. Awalnya saya menyanyi biasa saja memakai pakaian laki-laki, lama kelamaan saya merubah diri dan berpakaian perempuan saat tampil di panggung”
.
Hasil wawancara diatas sesuai dengan pernyataan Hasmawati, seorang Ibu Rumah Tangga yang tinggal di Desa Pattalassang, ia mengatakan bahwa  :
“Adanya kelainan dalam diri sejak lahir karrena rata-rata waria disini memang dari kecilnya sudah kelihatan .suka bermain dengan perempuan, lemah gemulai, cengeng dan cara bicaranya menyerupai perempuan”
.
Kutipan wawancara dengan Hasmawati diatas menunjukkan bahwa awal mula waria itu karena dari kecil sudah menunjukkan tanda-tanda kewanitaan disbanding bersikap layaknya laki-laki, Hasmawati memberikan contoh seperti lebih suka bermain dengan perempuan disbanding laki-laki, sikap yang lembut dan lemah gemulai layaknya perempuan dan bahkan bergaya layaknya perempuan.

Beralih ke permasalahan keluarga kedua waria ini berbeda perlakuan, Abd.Majid lebih beruntung karena keluarganya bisa menerima keadaannya, sebagaimana wawancara yang dilakukan kepadanya, dia mengatakan :
“Kalau itu, keluarga saya memaklumi dan tidak ada masalah asal saya tetap berbuat baik”
.
Sementara Bella tidak mendapat pengakuan dari keluarganya, sebagaimana hasil wawancara dengan peneliti, dia mengungkapkan :

“Keluarga saya tidak setuju tapi aku tidak peduli apa tanggapan keluargaku yang penting aku jadi diri sendiri”
Dari hasil wawancara dapat digambarkan bagaimana Bella meyakini bahwa menjadi waria itu tidak salah dan tidak mengganggu orang lain. Ia berani menentang keluarga karena didasari oleh keyakinan yang kuat bahwa menjadi waria bukanlah sesuatu yang memalukan dan tidak merugikan orang lain.

Lebih lanjut ketika peneliti mulai masuk ke topik bahasan mengenai Perilaku Waria ditinjau dari Hukum Islam, peneliti menanyakan tentang pelaksanaan ibadah bagi seorang waria. 
Berdasarkan Hasil wawancara dengan Abd.Majid dan bella memperlihatkan bahwa dalam hati kecil seorang waria tetap mengakui bahwa dirinya adalah laki-laki, faktor genetik atau kelainan yang dialami lah yang mendorong mereka sehingga tidak dapat menahan hasrat untuk berpenampilan perempuan. Tapi ketika hendak beribadah, menghadap kepada sang pencipta mereka dapat menahan hasratnya untuk tidak berpakaian perempuan. Walaupun Bella mengakui jarang melakukan ibadah, tapi ketika beribadah ia tetap menggunakan pakaian laki-laki yang menandakan masih adanya ketakutan dan perasaan tunduk patuh terhadap Allah SWT.

Darihasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan Abd.Majid, ia mengatakan :
“Ya, Kami kalau shalat tetap pakai pakaian laki-laki, walaupun kami waria, kami sadar juga sih kalau kami sebenarnya jenis kelaminnya laki-laki jadi kalau sembahyang tetap pakai sarung dan songkok, biar waria kami juga takut masuk neraka kan”
.
Peneliti juga melakukan wawancara dengan Bella terkait masalah ibadah waria, Bella menjelaskan cara beribadahnya sebagai berikut :

“Memang sehari-hari saya berpakaian perempuan tapai kalau mau beribadah rambut saya dilipat lalu menggunakan peci, tapi saya jarang sekali shalat, terutama setelah menjadi waria sesungguhnya”
.
Pernyataan subyek diatas terkait ibadah sesuai dengan hasil wawancara bersama A.Padu, tokoh agama Desa Pattalassang yang mengatakan :
“Tingkat keimanan dan ketakwaan waria di Desa Pattalassang bisa dikatakan cukup baik atau lumayan, karena waria di Desa Pattalassang tetap menjalankan ibadah puasa dan sholat, walaupun tidak semua tapi bisa dibilang cukup baik”
.

Hasil wawancara diatas sesuai dengan wawancara yang dilakukan terhadap subyek kedua waria yaitu Abd.Majid dan Bella. A.Padu mengatakan bahwa waria di Desa Pattalassang rajin beribadah menunjukkan bahwa bagaimanapun waria adalah hamba Allah yang diciptakan di dunia ini untuk beribadah, mereka tetap tidak melupakan kewajibannya untuk melaksanakan perintah Allah, walaupun A.Padu mengakui tidak semua waria demikian, ada juga yang masih sangat jarang datang ke masjid beribadah.

Kemudian peneliti melakukan wawancara dengan Abd.Majid terkait status waria yang tidak diakui oleh Agama Islam, ia menjawab :
“Ya harus bagaimana lagi saya dari lahir sudah begini, takdir saya begini kan. Lagipula waria cuma perilaku saya kan, saya tidak mengganggu orang lain, saya tetap rajin beribadah dan berdoa diampuni dosa-dosa saya,  saya juga selalu berbuat baik dan tidak mengganggu orang lain”
.
Selanjutnya, wawancara dengan Bella terkait hal yang sama yakni pendapatnya tentang status waria yang tidak diakui oleh agama Islam, Bella mengaku Pasrah, sebagaimana hasil wawancara peneliti dengannya sebagai berikut :
“Saya Pasrah saja, karena setelah menjadi waria seperti sekarang saya merasa lebih bahagia”
.
Dari hasil wawancara dengan kedua waria tersebut diatas diperoleh kesimpulan yang sama tentang pandangan mereka bahwa status waria yang tidak diakui oleh agama Islam. Mereka sama-sama kompak mengaku pasrah karena merasasudah bahagia dengan keadaannya.

Sementara itu hasil wawancara peneliti dengan ketiga informan daalam penelitian ini terkait status waria yang tidak diakui oleh agama Islam, ketiga informan tersebut juga sepakat dengan satu hal, yakni mengharapkan para waria untuk kembali kejalan yang benar, sebagaimana kutipan wawancara yang peneliti lakukan terhadap ketiga informan tersebut sebagai berikut  :

A.Padu mengatakan :
“Ya sebaiknya mereka kembali ke jalan yang dirihoi oleh Allah SWT yaitu kembali menjadi laki-laki sepenuhnya”
.
Sementara itu informan Akhmad Risbanuddin berpendapat :
“Sebaiknya mereka kembali ke jalan yang benar, menjadi laki-laki sejati, berprilaku seperti laki-laki pada umumnya, dan tidak memakai pakaian wanita lagi”
.

Dan informan ketiga yaitu Hasmawati mengungkapkan :

“Sebaiknya mereka membuang segala sesuatu yang berhubungan dengan perempuan dalam kehidupannya, dengan membiasakan diri hidup selayaknya laki-laki, maka dia akan kembali seperti laki-laki sejati”
.
Terkait masa depan waria, hasil wawancara peneliti dengan Abd.Majid mengenai masa depannya, apakah akan selamanya menjadi waria, Abd Majid mengatakan :
“Saya tidak tau nanti bagaimana, saya cuma menjalani hidup seperti ini saja, bekerja cari uang untuk kebutuhan sehari-hari, kedepannya tidak ada yang tahu kalau saya tetap jadi waria itu adalah takdir dan rejeki saya, tapi kalau saya kembali jadi laki-laki tulen alhamdulillah, tapi saya tidak tahu, saya pasrah saja”
.
Sementara wawancara dengan Bella terkait hal yang sama, Bella mengatakan :
“Sepertinya tidak, karena saya sudah sangat nyaman menjadi waria, sangat susah kembali menjadi laki-laki. Saya suka seperti ini. Tapi  saya tidak tahu kedepannya bagaimana, tidak ada yang tau nantinya bagaimana”
.
Dari kutipan wawancara peneliti dengan para waria diatas dapat ditarik satu kesimpulan bahwa masa depan para waria didesa Pattalassang khususnya untuk subyek Abd.Majid dan Bella, mereka masih ragu apakah tetap menjadi waria atau kembali kejalan yang benar menjadi laki-laki. Abd.Majid mengaku pasrah akan masa depannya tapi tersirat sedikit keinginan untuk kembali menjadi laki-laki dari kata “Alhamdulillah” yang diungkapkannya jika bisa kembali menjadi laki-laki kembali. Sementara Bella yang terkesan tegas mengatakan tidak akan menjadi laki-laki lagi juga di akhir kalimatnya mengatakan bahwa masa depan siapa yang tahu, artinya keputusan menjadi waria selamanya tersebut juga belum sepenuhnya dia ambil sehingga masih ada kemungkinan kedepannya bisa kembali kejalan yang lurus dan menjadi laki-laki normal lagi.

Terkait masa depan waria dan kemungkinan kembali ke kodrat sesungguhnya, peneliti melakukan wawancara deengan ketiga informan.

A.Padu selaku tokoh agama di desa Pattalassang mengatakan :
“Sebagai tokoh agama usaha yang seharusnya saya lakukan agar waria kembali kejalan Allah adalah dengan menasehati mereka dengan ilmu-ilmu agama dan mengatakan bahwa status waria tidak diakui agama”
.
A.Padu berpendapat bahwa bimbingan keagamaan adalah salah satu solusi untuk menyadarkan waria bahwa jalan yang dipilihnya adalah salah. Karena menjadi waria itu adalah perbuatan dosa dan tidak diakui oleh agama, olehnya itu dengan bekal agama maka mereka akan sadar dan meninggalkan kewariaaannya.

Sementara hasil wawancara dengan Akhmad Risbanuddin selaku tokoh masyarakat desa Pattalassang, ia memilih pendekatan sosial untuk mengarahkan waria kembali kea rah yang benar, ia mengatakan :

“Seharusnya selalu senantiasa mengingatkan, mengajak kembali kejalan yang benar, memberi waria ruang berkrerasi dimasyarakat dan berusaha perlahan-lahan agar menjauh dari dunia kewariaannya”
.
Pernyataan lain, menurut Hasmawati, ibu rumah tangga yang tinggal berdekatan dengan waria mengatakan :
“Kita harusnya tetap memberi nasihat dan pengertian kepada mereka, tetapi peran keluarga yang paling penting untuk mengajak kembali ke kodratnya sebagai laki-laki”
.

Hasmawati berpendapat bahhwa keluargalah yang memiliki peran penting karena keluarga adalah orang terdekat yang bisa terus member arahan dan nasihat dan juga keluarga adalah orang yang paling dipercaya oleh waria itu sendiri sehingga kemungkinan kembali ke jalan yang benar lebih besar.
Berdasarkan hasil pengamatan peneliti, perilaku waria di Desa Pattalassang sangat bervariasi, setiap individu waria memiliki kecenderungan yang berbeda-beda. Kecenderungan-kecenderungan itu dipengaruhi oleh banyak faktor seperti lingkungan keluarga, masyarakat dan faktor dari waria itu sendiri
.

Waria di desa Pattalassang tidak dapat digolongkan kedalam satu golongan tertentu karena adanya perbedaan-perbedaan perilaku tiap-tiap individunya. Ada waria yang rajin beribadah, ada yang sangat jarang, ada yang menuju ke arah yang lebih baik dan ada yang semakin jatuh kedalam arah yang salah.
Waria meskipun bukan hal yang tabu lagi dimasyarakat namun tetaplah sebuah hal yang belum dapat sepenuhnya diterima di masyarakat, terlebih masyarakat desa Pattalassang adalah masyarakat yang terbilang religius. Kehadiran waria yang tidak diakui statusnya oleh agama Islam merupakan hal yang bertentangan dengan ajaran agama dan tentu saja menjadi hal yang tidak bisa diterima dikalangan masyarakat.

Tetapi di Desa Pattalassang keberadaan waria tidaklah membuat mereka melakukan perbuatan-perbuatan yang tidak baik terhadap kaum waria seperti mengganggu, memaksa menjadi laki-laki normal atau bahkan mengusir dari kampung.

Hasil wawancara dengan ketiga informan terkait keberadaan waria dan upayan yang harus dilakukan terhadat waria menunjukkan adanya toleransi antar masyarakat dimana informan menyarankan agar waria mendapat bimbingan agama, dilibatkan di tengah masyarakat dan terus mendapat pencerahan-pencerahan dari keluarga dan masyarakat disekitarnya.

Terlebih lagi perilaku waria dalam  kehidupan bermasyarakat terbilang sangat baik. Waria dapat menempatkan diri ditengah-tengah masyarakat, ditambah dengan tingkat keimanan dan ketaqwaan waria terhada Agama Islam diakui oleh masyarakat terbilang bagus, sehingga dapat lebih membuka ruang bagi waria untuk diterima di masyarakat.
C. Faktor yang Mempengaruhi Perilaku Waria

Berdasarkan hasil penelitian dan hasil observasi yang peneliti lakukan di Desa Pattalasang, perilaku-perilaku waria yang memiliki perbedaan setiap individunya dipengaruhi faktor dari dalam dan faktor dari luar.

Peneliti membagi kedalam dua bentuk penggolongan terhadapt faktor-faktor tersebut sebagai berikut :

1. Faktor Internal

a. Jenis Ras

Setiap individu-individu yang lahir di dunia ini memiliki tingkah laku yang khas. Tingkah laku ini berbeda pada setiap individu atau ras. Ada manusia yang dilahirkan dengan watak yang keras, ada yang lemah lembut, ada yang pemarah dan lain sebagainya. Seperti halnya waria, adalah individu yang dilahirkan dengan ciri khas tertentu berupa diri seorang pria akan tetapi kepribadian dan jiwanya selayaknya perempuan.

b. Kepribadian 

Kepribadian adalah segala corak kebiasaan manusia yang terhimpun dalam dirinya dan akan bereaksi serta menyesuaikan diri terhadap segala rangsangan baik yang datang dalam dirinya maupun dari lingkungannya.
c. Intelegensi

Intelegensi adalah seluruh kemampuan individu untuk berpikir dan bertindak secara terarah dan efektif. Segala tindakan yang dilakukan oleh waria adalah sumber dari hasil pemikiran mereka, sehingga tingkat intelegensi yang lebih baik dapat mempengaruhi waria untuk berbuat baik juga atau bahkan menariknya kembali ke arah yang lebih baik.
2. Faktor Eksternal 
a. Pendidikan

Inti dari kegiatan pendidikan adalah proses belajar mengajar. Hasil dari proses belajar mengajar ini adlah seperangkat perubahan perilaku. Dengan demikian pendidikan sangat besar pengaruhnya terhadap perilaku waria. Hal tersebut dapat diliat dari tingkat pendidikan waria yang rata-rata hanya sampai SMP yang mengakibatkan perilaku mereka banyak yang menyimpang.

b. Keluarga

Keluarga adalah pihak terdekat yang dapat memoles prilaku waria. Dengan adanya hubungan emosional yang lebih dekat, keluarga dapat mengarahkan waria untuk memilih jalan yang baik.

c. Lingkungan
Lingkungan adalah segala sesuatu yang ada di sekitar individu. Lingkungan berpengaruh untuk merubah sifat dan perilaku individu. Dengan lingkungan yang baik bisa merubah waria ke arah yang lebih baik.

d. Ekonomi, dan
Faktor ekonomi adalah hal yang berpengaruh dalam perubahan perilaku seseorang. 
e. Agama

Bagi seorang waria, pendidikan Agama adalah hal yang sangat berpengaruh dengan kepribadian mereka. Dengan pemahaman yang baik terhadap ilmu agama maka waria akan dapat kembali ke jalan yang benar. Dengan pemahaman bahwa status mereka tidak diakui oleh agama maka sudah jelas tidak ada ruang bagi waria sehingga jalan satu-satunya adalah kembali menjadi laki-laki normal.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat terjawab rumusan penelitian sebagai berikut :

1. Bentuk Perilaku waria di Desa Pattalassang berbeda beda setiap individunya, sebagai sampel waria Abd.Majid dalam kesehariannya berpenampilan biasa namun perilakunya menyerupai perempuan, dari cara bicara, gerak gerik dan cara berkomunikasi dengan masyarakat dangat mirip dengan perempuan. Saat berbicara dengan lawan jenis dia sangat bersemangat, bahkan sesekali menggona dan mencubit pipi lawan jenisnya. Sementara waria Bella berprilaku lebih ekstrim lagi, cara berpakaiannya seperti perempuan pada umumnya, memakai make up, gaun dan bahkan menumbuhkan payudara. Cara berbicara pun dirubah menjadi lembut layaknya perempuan, suka bergaul sesama waria dan perempuan, gayanya sangat manja dan lemah gemulai serta sensitif dan mudah menangis jika orang lain mengganggu.
2. Perspektif Agama Islam terhadap keberadaan waria di Desa Pattalassang, sudah jelas bahwa dalam Agama Islam sudah menjadi ketentuan bahwa status waria tidak diakui keberadaanya. Karena manusia diciptakan hanya dua jenis yaitu Laki-laki dan Perempuan. Ruang untuk waria dalam Agama Islam tertutup rapat dan satu-satunya jalan adalah kembali ke kodrat awalanya sebagai laki-laki. Untuk itu sebagai sesama ciptaan Allah SWT sebaiknya kita saling mengingatkan dan mengajak kejalan yang benar, waria adalah orang yang tersesat olehnya itu sebagai saudara hendaknya kita saling menjaga dan menasehati menuju kebaikan.
B. Saran

Berdasarkan kesimpulan penelitian, maka peneliti merekomendasikan beberapa saran-saran sebagai berikut :
1. Kepada Pemerintah desa Pattalassang agar senantiasa selalu melibatkan waria dalam kegiatan-kegiatan ditengah masyarakat yang dapat membuatnya jauh dari dunia kewariaannya.

2. Kepada Tokoh Agama agar selalu memberikan bimbingan keagamaan dan nasehat-nasehat  yang baik agar para waria bisa kembali kejalan yang benar.
3. Kepada masyarakat desa Pattalassang agar selalu menerima keadaan waria sembari berusaha membimbing mereka keajalan yang benar untuk kembali menjadi laki-laki normal.

4. Kepada waria agar selalu berusaha dan berdoa kepada Allah SWT agar mendapat hidayah untuk berubah dan meninggalkan dunia kewariaaannya.
5. Kepada peneliti selanjutnya semoga penelitian ini dapat bermanfaat kepada penulisan selanjutnya dan membantu pelaksanaan penelitiannya kedepan.
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Jurusan Bimbingan Penyuluhan Islam ( BPI)
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Alamat Dusun Pajalele Desa Patalassang Kec. Siniai timur

Telah melakukan penelitian di Desa Patalassang Kec. Sinjai Timur Kab. Sinjai selama
75 hari terhitung mulai tanggal 11 Mei 2018 sampai dengan tanggal 24 Juli 2018 untuk
memperoleh data dalam rangka penyusunan skripsi yang ber judul “Perilaku Waria di

Desa Patalassang Kecamatan sinjai Timur ( Analisis Hukum Islam )"

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagai mana mestinya.
Patalassang, 31 Juli 2018

esa Patalassang





Lampiran 2

PEDOMAN WAWANCARA

SUBYEK PENELITIAN
1. Data Pribadi

Nama Responden

: 

Tempat, Tanggal Lahir
: 

Pekerjaan


: 

Alamat


: 

Hari/Tanggal Wawancara
:

2. Pertanyaan

a. Bisakah anda menjelaskan bagaimana awal mula menjadi waria?
b. Bagaimana tanggapan keluarga dan orang disekitar anda terkait kewariaan anda?
c. Sebagai waria anda berpakaian perempuan, bagaimana saat anda melaksanakan ibadah apakah berpakaian perempuan juga?
d. Bagaimana menurut anda tentang status waria yang tidak diakui oleh Agama Islam?

e. Dalam Agama Islam perbuatan waria adalah Dosa, bagaimana menurut anda?

f. Apakah Suatu hari nanti anda akan kembali ke kodrat awal sebagai Laki-laki? Mengapa?

Sinjai,                        2018
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Hal Izin Penelitian

Kepada Yang Terhormat

Kepala Desa Patalassang

Di -

Sinjai

Assalamu Alaikum Wr. Wb.
Dalam rangka penulisan skripsi mahasiswa program Strata Satu (S1) Program Studi Bimbingan
Penyuluhan Islam Institut Agama Islam Muhammadiyah (IAIM) Sinjai, dengan ini
disampaikan bahwa mahasiswa yang tersebut namanya di bawah ini

Nama . Mardatillah

NIM 140102022

Program Studi : Bimbingan Penyuluhan Islam (BPI)
Semester : Delapan (VIIT)

akan mengadakan penelitian dengan judul:

Prilaku Waria di Desa Patalassang Kec. Sinjai Timur (Analisis Hukum Islam)

Sehubungan dengan hal tersebut di atas dimohon kiranya yang bersangkutan dapat diberikan
izin melaksanakan penclitian di Desa Patalassang.

Atas perhatian dan kerjasama yang baik diucapkan terima kasih.

Sinjai, 03 Dzulkaidah 1439 H
14 Juli 2018 M

Tembusan disampaikan kepada Yth
1. Ketua BPH IAIM Sinjai di Sinjai
2. Rektor IAIM Sinjai di Sinjai
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PEDOMAN WAWANCARA

INFORMAN PENELITIAN
1. Data Pribadi

Nama Responden

: 

Tempat, Tanggal Lahir
: 

Pekerjaan


: 

Alamat


: 

Hari/Tanggal Wawancara
:

2. Pertanyaan

a. Apakah anda mengetahui apa itu waria?

b. Menurut pandangan anda, apakah penyebab seseorang menjadi seorang waria?
c. Bagaimana anda melihat perilaku waria di Desa Pattalassang?
d. Bagaimana anda melihat tingkat keimanan dan ketaqwaan para waria di desa pattalassang?
e. Jika dalam agama waria itu tidak diakui, menurut anda sebaiknya waria itu harus bagaimana?
f. Apa usaha yang seharusnya dilakukan agar waria di Desa pattalassang kembali ke jalan yang benar?
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